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ABSTRAK

Tafsir Firdaws al-Na’im buah karya Thaifur Ali Wafa merupakan satu dari sekian
banyak karya tafsir Indonesia yang cukup familiar di kalangan pesantren kawasan
Sumenep, Madura. Kitab ini memiliki pola penyusunan yang cukup unik, yaitu
menggabungkan pola lama dari segi kekayaan materi pembahasan dan pola baru
dari segi metode, sistematika serta gaya penuangan materi yang sederhana. Fokus
penelitian di sini adalah ekplorasi dan elaborasi Tafsir Firdaws al-Na’im dari
perspektif disiplin keilmuan epistemologi tafsir dimana tujuan utamanya adalah
memperoleh jawaban dari pertanyaan seputar: 1) Apa sumber-sumber yang
digunakan Thaifur Ali Wafa dalam tafsirnya?; 2) Bagaimana metode dan bentuk
yang digunakan Thaifur Ali Wafa dalam tafsirnya?; 3) Bagaimana validitas
penafsiran Thaifur Ali Wafa dalam kitab Firdaws al-Na’im?

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis dengan
menggunakan kerangka pembacaan epistemik. Kerangka epistemologis di
maksudkan untuk menguak epistemologi Tafsir Firdaws al-Na’im. Adapun
validitas kebenaran penafsirannya diuji melalui teori kebenaran Koherensi yang
merupakan salah satu dari tiga komponen pokok dalam membuktikan kebenaran
sebuah pengetahuan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa sumber yang dirujuk oleh Thaifur
Ali Wafa selama melakukan aktifitas penafsiran antara lain meliputi al- Qur’an,
Hadis Nabi, pendapat sahabat, pendapat tabi’in, pendapat ulama, ra’y, dan
beberapa kitab tafsir sebelumnya serta syair-syair Arab. Sementara metode tafsir
yang digunakan adalah metode tahlili. Dari segi bentuknya, Kitab tafsir ini
tergolong tafsir bi al-ra’yu. Banyak sekali ditemukan uraian pendapat-pendapat
dari Thaifur Ali Wafa sendiri maupun Ulama-ulama lainnya. Untuk validitas
penafsiran, penulis berkesimpulan bahwa hasil dari penelitian ini Tafsir Firdaws
al-Na’im cocok teori kebenaran koherensi. Dikatakan benar secara koherensif
karena ada kesesuaian antara mayoritas pernyataan-pernyataan yang dibangun
oleh Thaifur, baik itu pernyataan dalam penafsirannya maupun pernyataan dalam
metodologinya. Thaifur sangat berhati-hati dalam menafsirkan ayat al-Qur’an dan
memilih pendapat yang sesuai dengan pernyataan awalnya, sehingga epistemologi
tafsirnya dapat dikatakan benar secara koherensif.

Kata kunci: Epistemologi, Tafsir Firdaws al-Na im, Koherensi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Alquran merupakan rujukan primer umat Islam dalam menghadapi
segala problematika dari seluruh aspek kehidupan. Setiap muslim juga meyakini
bahwa Alquran adalah petunjuk manusia demi menggapai kebahagiaan di dunia
dan di akhirat. Alquran yang diturunkan pada Nabi Muhammad SAW pada abad
ke-7 Masehi tidak lantas menjadikan Alquran tergantikan perannya dalam
memberikan petunjuk bagi umat manusia. Kapanpun dan dimanapun Alquran
akan selalu relevan dengan konteks sepanjang masa, Alquran salih likulli al-
zaman wa al-makan.
Menurut M. Quraish Shihab, ada tiga tujuan pokok diturunkannya al-
Qur’an, yaitu: Pertama, sebagai petunjuk aqidah ataupun kepercayaan yang
dianut oleh manusia yang tersimpul dari adanya iman kepada Allah dan hari
akhir. Kedua, sebagai petunjuk akhlak murni yang harus diikuti. Ketiga, sebagai
petunjuk mengenai syariat dan hukum, baik kaitannya dengan Allah maupun
dengan sesama manusia.!
Salah satu pendukung relevansi Alquran terhadap konteks kekinian
adalah adanya upaya interpretasi atau penafsiran atas ayat-ayat al-Qur’an.

Penafsiran atau tafsir adalah suatu upaya mencurahkan pemikiran untuk

M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1995), 71-73.



memahami, memikirkan, dan mengeluarkan hukum yang terkandung dalam
Alquran agar dapat diaplikasikan sebagai dasar utama penetapan hukum. Dari
sinilah, peran tafsir menjadi begitu sangat penting dalam menjelaskan makna
Alquran yang sebagian besar masih bersifat global dan punya makna yang samar
sehingga muncul kesulitan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-
hari.?
Penafsiran Alquran telah dimulai sejak Alquran itu disampaikan oleh
Nabi Muhammad kepada umatnya. Hal ini merupakan sesuatu kenyataan sejarah
yang tidak dapat dibantah oleh siapapun termasuk oleh sejarawan barat dan
timur, baik Muslim maupun non-Muslim.? Proses penafsiran Alquran oleh para
mufasir yang terus berjalan sampai saat ini sifatnya dinamis dan interaktif* sesuai
kapabilitas dan kondisi sosio-historis sang mufasir. Hal ini menyebabkan produk
penafsiran Alquran menjadi variatif pendekatan dan coraknya, seperti fikih,
kalam, politik, tasawuf, filsafat, dan lain sebagainya.’
Kajian tafsir di Indonesia sendiri sudah ada sejak abad ke 17 Masehi.
Salah satu ulama yang menulis pada era ini adalah ‘Abd Ra’uf al-Sinkili (1615-
1693 M) dengan tafsirnya 7urjuman al-Mustafid. Selain karya al-Sinkili, banyak
sekali karya-karya tafsir di Indonesia yang muncul dengan bahasa yang bergam.
Dalam bahasa Sunda, terdapat kitab Faraid Alquran dan Kitab TafSir al-Fatihah

karya Kiai Saleh Darat (1820-1903 M), berjudul Fayd al-Rahman. Jenis bahasa

2Abdul Mu’in dalam Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: Teras,
2005), 35.

3Nashruddin Baidan, Perkembangan Taf$ir di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai Mandiri, 2003), 4.
“Nasr Hamid Abu Zayd, Tekstualitas al-Qur’an, terj. Khoiron Nahdliyyin, (Yogyakarta: LKiS,
2013), 2.

SAbdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 155.



Jawa yang dipakai beragam, pada satu kesempatan memakai bentuk bahasa Jawa
Ngoko dan pada kesempatan yang lain memakai bentuk bahasa Jawa Krama.
Untuk kasus bahasa Bugis, pada era 1940-an Anre Gurutta H.M. As‘ad menulis
Tafsir Bahasa Boegisnja Soerah Amma. Muncul juga penggunaan bahasa Aceh
yang dapat dilihat pada Tafsir Pase yang ditulis oleh tim dan diterbitkan Balai
Kajian Tafsir Alquran Pase Jakarta tahun 2001. Terdapat pula karya tafsir yang
ditulis dengan memakai bahasa Arab. Misalnya, Tafsir Mu‘awwidatain karya
Ahmad Asmuni Yasin. Hingga tafsir-tafsir di Indonesia yang ditulis dengan
memakai bahasa Indonesia. Misalnya, tafsir a/-Azhar karya Hamka, tafsir a/-Nur
dan al-Bayan karya T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dan tafsir al-Mishbah karya M.
Quraish Shihab.°

Selain karya tafsir di atas, terdapat kitab tafsir Firdaws al-Na’im
Bitawdih Ma’ani Ayat al-Qur’an al-Karim yang ditulis dengan menggunakan
bahasa Arab oleh Thoifur Ali Wafa, seorang tokoh agama asal Ambunten
Sumenep Madura. Dalam pendahuluannya, Thoifur menyatakan bahwa tujuan
utama dari disusunnya Tafsir Firdaws al-Na’im adalah dalam rangka memberikan
pemahaman lebih lanjut kepada orang yang membaca Alquran tapi belum mampu
memahami makna tekstual maupun kontekstual dari ayat tersebut. Demi tujuan
inilah Aimmah Thoifur bangkit untuk menyusun kitab tafsir Firdaws al-Na’im.”
Kitab tafsir tersebut merupakan tafsir Alquran lengkap 30 juz dengan tebal 6

jilid.

SNashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai Mandiri, 2003), 4
"Mugqaddimah kitab tafsir Firdaws al-Na’im.



Thoifur terlahir di kalangan pesantren di Pulau Madura. Thoifur adalah
pengasuh Pondok Pesantren al-Sadad yang berlokasi di Desa Ambunten Timur,
Ambunten, Sumenep, Madura. la merupakan mursyid Tharigah al-
Nagsabandiyah al-Mudhariyah sekaligus sebagai salah satu rais Pengurus Cabang
Nahdlatul Ulama kabupaten Sumenep. Keberagamaan budaya masyarakat
Madura sedikit banyaknya mempengaruhi kecenderungan pandangan pemikiran
Thoifur dalam menafsirkan al-Qur’an. Keberagaman budaya masyarakat Madura
sendiri dibentuk oleh tiga elemen, yaitu pesantren, Nahdlatul Ulama, dan kiai
sebagai representasi dari tokoh agama Islam.® Kitab Firdaws al-Na’im yang
ditulis oleh Thoifur Ali Wafa ini adalah masterpiece dari beberapa judul kitab
yang telah Thoifur tulis. Di pesantren tempat Thoifur mengabdikan diri sebagai
pengasuh dan pengajar, kitab ini dikaji dengan model khas pesantren tradisional
yaitu dengan metode maknani jenggot atau gandul.’

Dalam penafsiran, yang menjadi sorotan utama adalah bagaimana sang
mufasir memberi makna teks terdahulu, yakni al-Qur’an, agar bisa kita fahami
kembali sesuai dengan kondisi terkini di masa sekarang. Kreatifitas mufasir
dalam memberikan pemahaman terkait makna teks Alquran diuji disini. Tuntutan
kebutuhan dan tantangan zaman memberi ruang pada mufasir agar selalu
interaktif memahami kondisi sosio-kultural secara aktual. Dalam hal ini, hal-hal

terkait epistemologi dan metodologi yang digunakan mufasir menjadi penting

8Samsul Ma’arif, The History of Madura (Yogyakarta: Araska, 2015), 154-155.

®Makna jenggot atau gandul adalah model menterjemahkan dari arab ke bahasa daerah seperti
jawa atau madura secara lengkap dibawah tulisan arabnya disertai dengan kode kedudukan i’rob
atau rujukan preposisi (d/amir) masing-masing kalimat. Lih. Abdul Mustaqim, Mefode Penelitian
Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 95.



untuk dikaji. Metodologi tafsir adalah seperangkat kaidah dan prosedur yang
harus diindahkan ketika menafsirkan Alquran secara sistematis agar tercapai

sebuah pemahaman yang benar tentang makna al-Qur’an.'°

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang permaslahan di atas, maka
permasalahan yang akan dicarikan jawabannya dalam kajian ini yaitu :
1. Apa saja sumber-sumber yang digunakan oleh Thaifur Ali Wafa dalam
menulis kitab tafsir Firdaws al- Na 7m?
2. Apa metode, bentuk, dan corak penafsiran Thaifur Ali Wafa dalam menulis
kitab tafsir Firdaws al- Na im?

3. Bagaimana konstruksi epistemologis kitab tafsir Firdaws al- Na 7m?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut:
1. Ingin mengetahui sumber-sumber yang digunakan oleh Thaifur Ali Wafa
dalam menulis kitab tafsir Firdaws al-Na 7m.
2. Ingin mengetahui langkah-langkah metodis yang diaplikasikan Thaifur Ali
Wafa dalam menyusun Tafsir Firdaws al-Nam.

3. Ingin mengetahui validitas penafsiran menurut Thaifur Ali Wafa.

"N ashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka Pelajar, 1988), 2.



D. Signifikansi dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian ini ada dua signifikansi yang akan dicapai yaitu aspek
keilmuan yang bersifat teoritis, dan aspek praktis yang bersifat fungsional.
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menemukan rumusan tentang
sumber-sumber penafsiran, metode, dan validitas penafsiran dalam kitab
Firdaws al-Na’im.
2. Secara Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam
pengembangan khazanah tafsir di Indonesia, khususnya untuk generasi

Madura sendiri dan bangsa Indonesia pada umumnya.

E. Telaah Pustaka

Penelitian tentang karya tafsir yang ditulis oleh mufasir Indonesia
sudah banyak dilakukan oleh para sarjana. Sementara untuk objek penelitian
naskah tafsir Firdaws al-Na’im karya Thoifur Ali Wafa, sejauh pengetahuan
penulis belum ada penelitian secara spesifik dan komprehensif yang mengkajinya.
Meski demikian, ada tesis yang meneliti secara tematis tentang hak-hak wanita
dalam Tafsir Firdaws al-Na’im karya Thoifur Ali Wafa yang ditulis oleh
Uswatun Hasanah mahasiswi Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya tahun
2017. Dalam tesis tersebut, Uswatun Hasanah membahas hak-hak perempuan

dalam Alquran perspektif Thoifur Ali Wafa dalam tafsirnya, Firdaws al-Na 7m.



Berbeda dengan penulis yang ingin membahas kitab tafsir Firdaws al-Na’im lebih

kepada kajian naskah, metodologi, dan epistemologi kitab tafsir tersebut.

Adapun penelitian tentang karya yang ditulis oleh ulama Madura atau penelitian-

penelitian sejenis dengan objek penelitian yang penulis lakukan adalah sebagai

berikut:

1.

Epistemologi Kitab Tatsir Min Wahy Alquran Karya Muhammad Husain
Fadlullah yang ditulis oleh Parluhutan Siregar, mahasiswa Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga,Yogyakarta tahun 2016. Tesis ini menganalisis aspek-aspek
epistemologis dalam kitab tafsir Min Wahy Alquran karya Muhammad
Husain Fadlullah mencakup sumber, metodologi dan validitas penafsiran.
Kesimpulan yang disajikan menyatakan bahwa setting historis Husain
Fadlullah berimplikasi pada epistemologi tafsir yang dibangun dalam kitab
tafsirnya Min Wahy al-Qur’an.

Hak-Hak Perempuan dalam Al-Qur’an; Studi Terhadap TafSir Firdaws Al-
Na’im Bi Tawdih Ma’ani Ayat Al-Qur’an Al-Karim Karya Kiai Taifur ‘Ali
Wata Al-Muharrar yang ditulis oleh Uswatun Hasanah, mahasiswi
Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2017. Tesis ini membahas
kajian tematik atas hak-hak perempuan dalam Alquran dalam kitab tafsir
Firdaws Al-Na’im Bi Tawdih Ma’ani Ayat al-Qur’an al-Karim karya Kiai

Taifur ‘Ali Wafa Al-Muharrar.

. Epistemologi Tafsir al Bayan Karya K Muhammad Sholih al-Sidany yang

ditulis oleh Zuhry Faugany, skripsi mahasiswa Prodi Ilmu Alquran dan Tafsir

UIN Sunan Ampel Surabaya tahun 2017. Karya ini mengungkap aspek



epistemologis dalam karya tafsir. Objek formal penelitian ini adalah kitab
tafsir A/-Bayan karya K Muhammad Sholih al Siidany dengan fokus kajian
tentang analisa sumber, metodologi, dan validitas penafsiran dalam sebuah
karya tafsir.

Dari beberapa literatur yang telah didapat dan ditulis di atas, tidak
terlihat adanya sebuah penelitian yang identik sama dengan penelitian yang akan
dilakukan ini, yiatu penelitian tentang Epistemologi Kitab Tafsir Firdaws al-
Na’im karya Thoifur Ali Wafa. Oleh sebab itu, penelitian ini telah mendapatkan

posisinya untuk dikaji secara intensif dan mendalam.

. Metodologi Penelitian

Penelitian merupakan suatu tindakan yang diterapkan manusia untuk
memenuhi hasrat yang selalu ada pada kesadaran manusia, yakni rasa ingin
tahu.!' Meski demikian, dibutuhkan sebuah metode guna mewujudkan penelitian
yang akurat, jelas, dan terarah. Secara terperinci metode dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Model dan Jenis Penelitian
Penelitian ~ ini ~ merupakan  penelitian  kualitatif  yang
dimaksudkanuntuk mendapatkan data tentang tujuan Thoifur Ali Wafa dalam
menyusun 7afsir Firdaws al-Na’im, metode penafsiran yang aplikasikan oleh

Thoifur Ali Wafa, serta dialektika 7afSir Firdaws al-Na’im karya Thoifur Ali

""Moh. Soehada, Metode Penclitian Sosial Kualitatif untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka
Press, 2012), 53.



Wata dengan budaya Madura melalui riset kepustaka8an dan disajikan secara
deskriptif-analitis. Artinya, plenelitian ini akan mendiskripsikan motif dan
kepentingan Thoifur Ali Wafa dalam menyusun 7afsir Firdaws al-Na’im,
langkah-langkah metodis yang ditempuh Thoifur Ali Wafa dalam
menafsirkan al-Qur*an, serta menyingkap ideologi yang terselip dibalik
penafsirannya ketika bersinggungan dengan konstruksi sosial-budaya Madura
di mana karyanya diproduksi.
2. Sumber Data Penelitian

Data primer!? dalam penelitian ini adalah kitab tafsir Firdaws al-
Na’im bi Tawdih Ma’ani Ayat al-Qur’an al-Karim karya Thoifur Ali Wafa.
Selain itu, juga menyertakan buku-buku karya Thoifur Ali Wafa yang lain
untuk mengetahui kerangka pemikiran serta mengidentifikasi kegelisahan
intelektualnya sebagai sumber sekunder!?, dan karya-karya tulis berupa buku
atau artikel yang membahas tentang teori yang dipakai oleh Thoifur Ali Wafa
dalam menafsirkan Alquran serta bagaimana metodologi dan epistemologi
yang terdapat dalam karya tafsirnya, antara lain:
a. Kaidah Tafsirkarya M. Quraish Shihab.
b. Metodologi Penelitian Alquran karya Nashruddin Baidan.
c. Wawasan Baru llmu Tafsir karya Nashruddin Baidan.
d. Metode Penelitian Alquran dan Tafsir karya Abdul Mustaqim.

e. Epistemologi Tatsir Kontemporer karya Abdul Mustaqim.

Informasi yang langsung dari sumbernya disebut sebagai sumber data primer. Juliansyah Noor,
Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah, (Jakarta: Penerbit Kencana,
2011), 137.

BInformasi yang menjadi pendukung data primer adalah sumber data sekunder. Ibid.



f. Wawancara dan interview kepada Thoifur Ali Wafa sebagai penulis kitab
tafsir Firdaws al-Na’im, dan keluarga serta kerabat dekatnya.

g. Karya-karya atau tulisan-tulisan lainnya, baik dalam bentuk media cetak
seperti buku, jurnal, makalah, artikel maupun melalui diskusi mendalam
dengan para pakar keilmuan sesuai bidangnya yang berkaitan dengan

penelitian metodologi dan epistemologi tafsir.

3. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang menyangkut aspek tujuan, metode penafsiran al-
Qur’an Thoifur Ali Wafa, dan epistemologi tafsir Firdaws al-Na’im ditelusuri
dari tulisan Thoifur Ali Wafa sendiri yang notabene sebagai sumber primer,
yaitu Tafsir Firdaws al-Na’im. Sedangkan data yang berkaitan dengan
biografi, latar belakang pendidikan, karir intelektual dan politiknya dilacak
dari buku biografi yang ditulis oleh Thoifur Ali Wafa sendiri dan wawancara
kepada keluarga, murid-murid, serta tokoh-tokoh agama di daerah Ambunten,
Sumenep, Madura. Selain itu, untuk analisis metode penafsirannya dilacak
dari literatur dan hasil penelitian terkait. Sumber sekunder ini diperlukan,

terutama dalam rangka mempertajam pisau analisis penelitian.

4. Teknik Analisis Data
Metode deskriptif-analitis merupakan metode yang digunakan untuk

menganalisa data dalam penelitian ini. Metode deskriptif yaitu dengan



menggambarkan hasil penelitian yang didasarkan atas perbandingan dari
berbagai sumber yang ada yang berbicara tentang tema yang sama.'*

Analisis terhadap data-data yang terdapat dalam kitab tafsir a/-Bayan
dan literatur lain yang setema menjadi penting untuk dilakukan sebagai
upaya untuk mencapai pemahaman terhadap fokus kajian yang kompleks.
Metode analisis data yang diterapkan melalui pendekatan hermeneutik. Peran
hermeneutik untuk mengungkap episteme yang digunakan Thoifur Ali Wafa
dalam membangun metode tafsirnya, menunjukkan hubungan friadic dalam
proses kreatif penafsirannya, serta kondisi-kondisi di mana Thoifur Ali Wafa
memahami teks al-Qur’an. Selain itu digunakan analisis wacana kritis untuk
menyingkap kepentingan dan ideologi yang terselip dibalik bahasa yang
digunakan dalam penulisan Tafsir Firdaws al-Na’im. Analisis ini menekankan
pada proses produksi dan reproduksi makna. Artinya, individu tidak
dipandang sebagai subjek netral yang bisa menafsirkan secara bebas sesuai
dengan pikirannya, sebab proses itu dipengaruhi oleh kekuatan sosial yang
ada dalam masyarakat.

Selanjutnya, untuk memaparkan kondisi objektif latar belakang
kultur, pendidikan, dan kondisi sosial-politik yang melingkupi kehidupan
Thoifur Ali Wafa, terutama yang memberi inspirasi bagi tujuan menulis
Tafsir Firdaws al-Na’im dan rumusan metode penafsirannya digunakan
pendekatan fenomenologi. Namun demikian, karena tidak semua yang

diartikulasikan Thoifur Ali Wafa bisa dipahami secara mudah, maka perlu

“Winarno Surakhmad, Dasar dan Tehnik Research, (Bandung: Tarsito, 1978), 132.



dilakukan telaah persoalan yang sama dari sumber lain dengan memanfaatkan
analisis perbandingan. Analisis perbandingan ini menjadi krusial, terutama
dalam membantu memahami di mana Thoifur Ali Wafa selayaknya
ditempatkan dalam sejarah penafsiran al-Qur’an. Selanjutnya, untuk menarik

kesimpulan dari analisis data digunakan metode deduksi'® dan induksi.'¢

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan yang akan diuraikan dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

Pertama, Bab 1 yang merupakan pendahuluan, berisi tujuh sub-bab yang
menjelaskan latar belakang penelitian untuk mengetahui pentingnya topik ini
untuk dikaji, rumusan masalah untuk memfokuskan permasalahan yang akan
dicarikan jawabannya, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian, serta sistematika pembahasan, sehingga posisi
penelitian ini dalam wacana keilmuan tafsir Alquran akan diketahui secara jelas.

Kedua, Bab Il yang berisi penjelasan mengenai tinjauan umum
epistemologi dan tafsir al-Qur’an. Tinjauan umum ini meliputi definisi
epistemologi dan tafsir, metode, bentuk dan corak tafsir, dinamika pertumbuhan
dan perkembangan tafsir dari zaman nabi hingga saat ini. Pembahasan ini
dilakukan karena memiliki relevansi yang besar dengan kajian pada bab

selanjutnya.

SMetode deduksi yaitu cara menarik kesimpulan pengetahuan yang didasarkan pada suatu kaidah
yang bersifat umum. Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Vol.l (Yogyakarta: Yayasan
Penerbitan Fakultas Psikologi UGM, 1974), 48.

*Metode induksi yaitu cara menarik kesimpulan yang didasarkan pada pengetahuan-pengetahuan
dan fakta-fakta khusus. Ibid., 50.



Ketiga, Bab III akan membahas seputar biografi Thoifur Ali Wafa dan
selayang pandang kitab tafsirnya Firdaws al-Na’im. Penulis mencoba mengupas
latar belakang kehidupan Thoifur Ali Wafa baik dari segi sosial maupun
keilmuannya. Karya-karya Thoifur Ali Wafa juga akan dikupas secara singkat,
namun khusus untuk kitab Firdaws al-Na’im akan dikaji secara detail dan
intensif. Kajian kitab Firdaws al-Na’im ini meliputi sejarah penulisan, metode
dan sistematika yang digunakan oleh Thoifur Ali Wafa dalam menulis kitab
tersebut.

Keempat, Bab IV adalah bab yang akan berisikan analisis mengenai
epistemologi Thoifur Ali Wafa dalam kitab Firdaws al-Na’im mulai dari sumber,
metode, bentuk hingga validitas penafsirannya. Bab ini merupakan bab inti dari
penelitian ini dan diharapkan bisa memberikan kontribusi penting dalam
khazanah keilmuan Alquran dan tafsir khususnya dan pengetahuan Islam pada
umumnya.

Kelima, Bab V merupakan penutup penelitian yang akan berisikan
kesimpulan penelitian yakni jawaban dari rumusan masalah. Bab ini akan ditutup

dengan kata penutup serta saran-saran untuk peneliti selanjutnya.



BAB |1

EPISTEMOLOGI DAN TAFSIR

A. Epistemologi Secara Umum

Epistemologi merupakan cabang filsafat yang secara khusus diminati
semenjak abad ke 17, namun semenjak pertengahan abad ke 20 ini, ia mengalami
perkembangan yang sedemikian pesat dan begitu beragam ke arah berbagai
jurusan, salah satunya pada ilmu tafsir. Hal ini terjadi karena terus muncul dan
berkembangnya cabang-cabang ilmu pengetahuan tanpa henti.’

Secara etimologis, istilah epistemologi berasal dari gabungan dua kata
dalam bahasa Yunani yakni episteme dan logos. Episteme berarti pengetahuan,
sedangkan logos berarti pengetahuan sistematik atau ilmu. Dengan demikian,
epistemologi dapat diartikan sebagai suatu pengertian sebagai suatu pemikiran
mendasar dan sistematik mengenai pengetahuan. la merupakan salah satu cabang
filsafat yang membahas tentang terjadinya pengetahuan, sumber pengetahuan, asal
mula pengetahuan, metode atau cara memperoleh pengetahuan, validitas dan
kebenaran pengetahuan. Oleh sebab itu, epistemologi juga disebut sebagai teori
pengetahuan” (theory of knowledge atau nadzriyatul ma rifah).*®

Menurut Pidarta, epistemologi adalah bagian dari cabang ilmu filsafat
yang membicarakan tentang pengetahuan dan kebenaran.!® Beberapa pakar

lainnya juga mendefinisikan epistemologi, seperti J.A. Niels Mulder yang

C. Verhaak, Filsatat llmu Pengetahuan, (Jakarta: Gramedia, 1991), IX

¥Tim Penyusun MKD UINSA Surabaya, Pengantar Filsafat, (Surabaya: UINSA Press, 2013), 80.
“Made Pidarta, Landasan Kependidikan : Stimulus Ilmu Pendidikan Bercorak Indonesia,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2009), 77.



mengatakan bahwa epistemologi adalah cabang filsafat yang mempelajari tentang
watak, batas-batas dan berlakunya ilmu pengetahuan. Abbas Hammami Mintarejo
memberikan pendapat bahwa epistemologi adalah cabang filsafat yang
membicarakan tentang terjadinya pengetahuan dan mengadakan penilaian atau
pembenaran dari pengetahuan yang telah terjadi.?°

Amsal Bakhtiar berpendapat bahwa epistemologi adalah cabang filsafat
yang berurusan dengan hakikat dan lingkup pengetahuan, pengandaian-
pengandaian dan dasar-dasarnya, serta pertanggungjawaban atas pernyataan
mengenai pengetahuan yang dimiliki.?

Epistemologi berhubungan dengan ciri khas pendekatan filsafat terhadap
gejala pengetahuan. Pengetahuan bukan hanya menjadi obyek kajian ilmu filsafat,
tetapi juga ilmu-ilmu yang lain seperti ilmu sosiologi pengetahuan bahkan ilmu
tafsir al-Qur*“an. Hal yang membedakan ilmu filsafat secara umum dari dari ilmu-
ilmu lain bukanlah objek materialnya atau apa yang dijadikan bahan kajian, tapi
objek formal atau cara pendekatannya. Filsafat berusaha secara kritis menjawab
persoalan-persoalan yang bersifat umum, menyeluruh dan mendasar. Kajian ini
bukan sekedar membuat persoalan melainkan guna merangsang otak untuk
berfikir lebih serius, bertanggung jawab dan tidak hanya menerima setiap

pandangan dan pedapat umum.??

NSurajiyo, Filsatat llmu dan Perkembangannya di Indonesia : Suatu Pengantar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2008), 25.

2! Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2004), 148.

2Mujamil Qomar, Epistemologi Pendidikan Islam. Dari Metode Rasional hingga Metode Kritik,
(Jakarta: Erlangga, 2005). 3. Lihat juga P. Hardono Hadi, ,Pengantar®, dalam Kenneth T.
Gallagher, Epistemologi Filsafat Pengetahuan, terj. P. Hardono Hadi, (Yogyakarta: Kansius,
1994), 3.



Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair mengatakan bahwa
epistemologi adalah ilmu pengetahuan yang secara khusus mengkaji dan
mempertanyakan apa yang disebut dengan pengetahuan, dari mana pengetahuan
tersebut diperoleh serta bagaimana cara memperoleh pengetahuan tersebut.?®

Kajian epistemologi mencakup segala aspek proses pembentukan, hingga
melahirkan suatu produk pengetahuan yang dapat dipertanggung jawabkan
melalui prosedur ilmiah. D.W Hamlyin mengartikan epistemologi sebagai cabang
filsafat yang berurusan dengan hakikat dan lingkup pengetahuan, dasar dan
pengandaian-pengandaian serta secara umum hal itu dapat diandalkannya sebagai
penegasan bahwa orang memiliki pengetahuan.?

Epistimologi tafsir berkaitan dengan pemetaan terhadap sumber dan
metode kecenderungan penafsiran, sehingga perangkat metodologi tafsir dengan
berbagai pendekatan baik yang berupa semua ideologi ataupun pemikiran adalah
bagian dari epistimologi penafsiran. Namun, dinamika perkembangan tafsir tidak
cukup mampu untuk digambarkan dengan tegas antara sumber, metode dan
pendekatan tafsir. Ridlwan Natsir mengklasifikasikan tafsir secara epistimologi
berdasarkan sumber penafsiran, metode penafsiran, dan corak atau kecenderungan

penafsiran.?®

BAnton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), 25.

2%Qomar, Epistemologi Pendidikan, 4.

PRidlwan Natsir, Memahami al-Quran, Perspektif Baru Tafsir Mugqarin, (Surabaya: CV. Indera
Medika, 2003), 20.



B. Epistemologi Tafsir

1.

Sumber-sumber penafsiran

Yang dimaksud dengan sumber penafsiran adalah hal-hal atau materi
yang dipergunakan untuk menjelaskan makna dan kandungan ayat.?® Sumber-
sumber tafsir mengandung arti adanya faktor-faktor yang dapat dijadikan acuan
atau pegangan dalam memahami kandungan ayat-ayat Alquran Acuan ini dapat
digunakan sebagai penjelas, perbendaharaan dan perbandingan dalam
menafsirkan Alquran. Dengannya juga hasil penafsiran itu walaupun tidak
mutlak kebenarannya, tetapi setidaknya dapat mendekati kepada maksud yang
diinginkan ayat bersangkutan.

Penafsiran Alquran telah dimulai sejak Alquran itu disampaikan Nabi
Muhammad Saw. kepada umatnya. Hal ini merupakan suatu kenyataan
sejarah yang tidak dapat dibantah oleh siapa pun, termasuk sejarawan Barat
dan Timur, baik muslim maupun nonmuslim. Fakta yang mendukung
penafsiran Alquran sangat valid dan mutawatir sehingga tidak mungkin
ditolak.?’

Pertama kali Alquran turun ialah, ia langsung ditafsirkan oleh Allah
yang menurunkan Alquran tersebut. Artinya, sebagian ayat yang turun itu
menafsirkan (menjelaskan) bagian yang lain sehingga pendengar atau
pembaca dapat memahami maksudnya secara baik berdasarkan penjelasan

ayat yang turun itu. Adanya penafsiran langsung dari Allah semacam itu

2Gus Arifin dan Suhendri Abu Faqih, A/-Qur’an Sang Mahkota Cahaya, (Jakarta: PT Elex Media
Komputer), 57.
?’Nashruddin Baidan, Perkembangan TafSir al-Qur’an di Indonesia, (Solo: Tiga Serangkai, 2003),

3.



bukanlah hal yang aneh karena Allah memang menyatakan dengan tegas
bahwa la bertanggung jawab untuk menjelaskan isi Alquran sebagaimana
firman-Nya di dalam surat al-Qiyamah ayat 19, surat a/-Baqgarah ayat 187,
dan surat a/-Maidah ayat 89.2

Pada waktu Rasulullah Saw. masih hidup, tafsir Alquran diberikan
langsung oleh beliau berdasarkan wahyu ilham dari Allah Swt. baik langsung
dari-Nya maupun melalui Jibril. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa
Rasulullah Saw. adalah penafsir pertama dan utama bagi Alquran. Penafsiran
yang diberikan oleh Rasulullah meliputi akidah, ibadah, dan muamalah mulai
dari hubungan berkeluarga sampai hubungan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara, baik dalam situasi damai maupun dalam peperangan.?®

Nabi menjelaskan ayat-ayat Alguran kepada mereka melalui sabda-
sabda, perbuatan dan persetujuan (7aqrir). Para sahabat pada umumnya
terdiri atas orang-orang Arab asli yang banyak memiliki keistimewaan,
seperti kekuatan hafalan, kecerdasan otak, kepandaian merangkum
keterangan, dan kemahiran mengetahui ungkapan bahasa. Kondisi ini
memungkinkan mereka memahami Alquran secara lebih baik sehingga
kebutuhan terhadap tafsir Alquran pada waktu itu masih belum begitu terasa.
Oleh karena itu, tafsir pada masa Nabi masih sedikit, apalagi Nabi tidak
menafsirkan seluruh ayat Alquran, kecuali yang dirasa sukar dan yang

ditanyakan kepada beliau oleh para sahabat.*

BIbid
»Ibid
3bid..., 8.



Dalam hal ini, Nashruddin Baidan menyebutkan dengan bentuk
penafsiran. la memberi bentuk penafsiran tersebut menjadi dua macam. Yang
pertama disebut dengan al-Tafsir bi al-Ma'tsur dan yang kedua al-Tafsir bi
al-Ra'yi.®! Sedangkan sumber-sumber penafsiram pada zaman 7abi’in
meliputi lima macam?32;

a. Alquran
Kalimat atau kata dalam Alguran bermacam-macam, ada yang
mujmal, kemudian ditaqyid ditempat yang lain. Begitu pula kadang-
kadang ada yang umum, kemudian ditakhshish pada tempat lainnya. Oleh
karenanya merupakan suatu keharusan bagi seorang mufasir, agar
memperhatikan kalimat atau kata-kata tersebut, harus dihubungkan antara
yang satu dengan lainnya dalam masalah yang sama. Dengan demikian,
maka jelaskan bahwa Alquran dapat ditafsirkan dengan Alquran sendiri,
atau dengan kata lain bahwa yang dimaksud Allah dapat dipahami dari apa
yang telah difirmankan oleh Allah sendiri.®
b. Hadis-hadis Nabi
Sebagaimana dimaklumi, hadis berfungsi sebagai penjelas terhadap
maksud Alquran. Dalam hal ini hendaklah memperhatikan tingkatan nilai
sanad dan matan hadis. Maka dalam penafsiran yang menggunakan
sumber ini, perlu adanya penelitian tentang shahih tidaknya suatu hadis,
atau jelasnya hadis yang bagaimana yang bisa digunakan menafsirkan

ayat-ayat Alquran.

31 Abu Faqih, A/-Quran Sang, 57.
32Muhammad Husayn al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Muftasirun, (Kairo: Dar al Fikr, 1988), 37-62.
31bid., 37.



Contoh hadis sebagaimana penafsir ayat Alquran sebagai berikut:
SIS A ) a8 503 B3N 1 6515 S3Lall ) sasdl g
Artinya: ‘Dan dirikanlah Shalat dan tunaikanlah zakat dan rukuklah
beserta orang-orang yang rukuk’
Ayat di atas kemudian dijelaskan (ditafsirkan) bagaimana kaifiyah
atau cara melakukan shalat sebagaimana berikut:>*

LS 1 slias s alas g Ale 4l e il O gy pall ¢ e 0

hal (Hgail)
Artinya: ‘Dan dari Malik bin Maurits, bahwasanya Nabi Saw. bersabda:

sembahyanglah kamu sebagaimana kamu melihat aku bersembahyang.

c. Tafsir para sahabat
Apabila penjelasan Alquran tidak didapat keterangan dari hadis,
maka sebagai penjelasan bisa diambil dari perkataan sahabat yang shahih,
sebab merekalah yang secara langsung bergaul dengan Rasulullah Saw.
dan mereka mengetahui sebab-sebab turunnya Alguran.
As-Suyuthy dalam kitabnya al-ltgan mengatakan bahwa di antara
para sahabat terkemuka dalam bidang tafsir ada 10 orang yaitu3s:

Abu Bakar ash-Shiddiq
Umar bin Khattab
Usman bin Affan

Ali bin Abi Thalib
Abdullah bin Mas’ud
Abdullah bin Abbas
Ubay ibnu Ka’ab

Zaid bin Tsabit

Abu Musa al-Asy ari
Abdullah Ibnu Zubair

—mSe o oooTe

3*Muhammad bin Ali bin Muhammad Asy Syaukani, Nailul Author, Juz. 11, (Mesir: Musthafa al-
Baby al-Halaby), 195.
35Prof. Dr. TM. Hasbi ash-Shiddiqy, //mu-ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Bulan Bintang, 1972), 203.



Yang paling banyak diterima tafsirnya dari kalangan khalifah yang
empat ialah Ali bin Abi Thalib. Yang paling banyak diterima tafsirnya dari
kalangan bukan khalifah ialah Ibnu Abbas, Abdullah Ibnu Mas’ud dan
Ubay Ibnu Ka’ab.*®

d. Israiliyat

Ulama mendefinisikan term Israiliyat sebagai cerita-cerita dan
informasi yang berasal dari orang Yahudi dan Nasrani yang telah menyusup
ke dalam masyarakat Islam setelah kebanyakan orang-orang yahudi dan
Nasrani memeluk agama Islam.*” Oleh para sahabat, ahli kitab (Yahudi dan
Nasrani) dianggap memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih luas
wawasann terhadap kitab-kitab mereka (Taurat dan Injil). Maka tidaklah
mengherankan apabila keterangan-keterangan ahli kitab oleh sebagian sahabat
dijadikan sumber untuk menafsirkan Alquran.

Kebanyakan informasi yang berasal dari orang Yahudi biasa terdapat
dalam riwayat yang disamapaikan oleh empat orang yaitu Abdullah bin
Salam, Ka’ab al-Ahbar, Wahab bin Munabbih, dan Abdul Malik bin Abdul
Aziz bin Juraij. Informasi tersebut dikutip biasa untuk kesempurnaan Kkisah
Nabi-Nabi dan bangsa-bangsa sebelum Nabi Muhammad. Mengenai hal ini,
al-Syirbasi menyata-kan bahwa sebagian ahli tafsir suka berlama-lama
menyebutkan kisah-kisah kenabian dan bangsa yang telah silam bersumber
kepada ahli kitab (Israiliyat). Padahal pada saat yang sama Alguran hanya

menyebutkan kisah itu secara singkat dan global saja, karena Alquran

36Tbid., 204.

3"Thameem Ushama, Methodologies of the Qur’anic Exegesis, Hasan Basri dan Amroeni (Penj.),
Metodologi tafsir Al-Qur”an Kajian Kritis, Objektif & Komprehensif, (Jakarta: Riora Cipta,
2000), 36.



menginginkan sebuah ibarat, pelajaran dan perhatian kepada sunnatullah yang
berkenaan dengan kehidupan sosial manusia, dan ingin menggambarkan
pengaruh serta akibat perbuatan baik dan buruk dengan menampilkan kisah
tersebut.3® Ahli tafsir kontemporer Aisyah Binti Syathi menyatakan bahwa
seluruh penafsiran yang bersumber dari Israiliyat yang dapat mengacaukan
harus disingkirkan.

e. Al-Ra’yu (Logika)

Sumber tafsir yang kedua adalah al-ra'yu (pikiran manusia). Istilah
ra’yu dekat maknanya dengan ijtihad (kebebasan penggunaan akal) yang
didasarkan atas prinsip-prinsip yang benar, menggunakan akal sehat dan
persyaratan yang ketat. Sandaran yang dipakai adalah bahasa, budaya Arab
yang terkandung di dalamnya, pengetahuan tentang gaya bahasa sehari-hari
dan kesadaran akan pentingnya sains yang amat diperlukan oleh mereka yang
ingin menafsirkan Alquran.*

Secara realita, setelah Rasulullah wafat pada tahun 11 H (623 M), para
sahabat makin giat mempelajari Alquran dan memahami maknanya dengan
jalan riwayat secara lisan dari sahabat yang satu kepada sahabat yang lain,
terutama mereka yang banyak mendengarkan hadis dan tafsir dari Nabi.
Penafsiran para sahabat pada mulanya didasarkan atas sumber yang mereka
terima dari Nabi. Mereka banyak mendengarkan tafsiran Nabi dan
memahaminya dengan baik. Mereka menyaksikan peristiwa yang

melatarbelakangi turunnya ayat dan menguasai bahasa Arab secara baik.

38 Ahmad al-Syirbasi, Qisas al-Tafsir, (Beirut: Dar al-Jalil, 1978), 40L.

¥ Aisyah Abdurrahman Binti Syathi, A/-Tafsir al-Bayan Ii al-Qur’an al-Karim, Mudzakkir AS
(Penj.), Tafsir Bintu asy-Syathi’ (Bandung: Mizan, 1996), 13.

40Ushama, Methodologies of, 13-14.



Mereka juga mengetahui dan menghayati budaya serta adat istiadat bangsa
Arab.*
Menurut Abd. Muin Salim bahwa potensi pengetahuan yang
digunakan sahabat dalam menafsirkan Alquran dengan ra “yu adalah:
a. Penggunaan tentang fenomena sosial yang menjadi latarbelakang dan
sebab turunnya ayat.
b. Kemampuan dan pengetahuan kebahasaan

Pengertian kealaman.
d. Kemampuan intelegensia

134

Sedangkan sumber-sumber tafsir yang disepakati oleh ulama dan
banyak dijadikan sebagai acuan oleh para Mufasir ada tiga macam:
a. Wahyu
Tidak ada perselisihan di antara ulama bahwa sumber tafsir pada
masa Rasulullah adalah wahyu. Secara bahasa wahyu berarti “isyarat
yang cepat”. Dalam bahasa Arab jika dikatakan wahaitu ilaihi dan
auhaitu maka maksudnya dia berbicara pada seseorang agar tidak
diketahui orang yang lain. Sedangkan menurut istilah, wahyu adalah
pemberitahuan Tuhan kepada para Nabi-Nya tentang hukum-hukum
Tuhan, berita-berita dan cerita-cerita dengan cara yang samar tetapi
meyakinkan kepada Nabi/Rasul yang bersangkutan, bahwa apa yang
diterimanya adalah benar-benar dari Allah.*?
Sementara itu, hadis Nabi SAW meskipun dari segi bahasanya
disusun oleh Nabi tetapi dari segi makna datang dari Tuhan. Oleh karena
itu, dilihat dari pengertiannya, wahyu juga mencakup hadis-hadis Nabi.

Hal ini telah ditegaskan Allah dalam firmannya Q.S. Al-Najm ayar 3

“'Baidan, Perkembangan TafSir, 9.
“Masyfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul Qur’an, Bag. I, Cet. IV (Surabaya: Bina Ilmu, 1993), 7.



yang artinya: “Nabi tidak berkata menurut hawa nafsunya, tetapi apa
vang dikatakannya tidak lain adalah wahyu yang diberikan”. Kemudian
sabda Nabi: “Ingatlah, bahwasanya aku diberi Alquran dan semacam
Alguran besertanya”.** Meskipun hadis Nabi dipandang sebagai wahyu
namun pada hakikatnya masih ada perbedaan yang prinsipil antara hadis
dan Alquran.

Penafsiran yang mangambil sumber dari wahyu (Alguran dan
hadis) merupakan model tafsir tertinggi yang tidak dapat
diperbandingkan dengan sumber lain. Hanya saja terkait dengan yang
bersumber dari hadis kiranya kita perlu melakukan verifikasi dan
meneliti riwayat-riwayat sebelum riwayat itu dijadikan sebagai
sumber penafsiran.

b. Al-Ra’yu

Penafsiran Alquran oleh mufasir atas dasar ijtihadnya yang
berlandaskan pengetahuannya dalam ilmu bahasa, syariah, dan
budaya yang bersifat umum, bukan berasal dari Rasulullah Saw, para
sahabat dan tabi’in.** Contoh kitab tafsirnya adalah Mafatih al-Ghaib,
karangan Fakhr al-Din al-Razi, al-Bahr al-Muhith, karangan Abu
Hayan Al-Andalusi Al-Gharnathi dan Al-Kasysyaf’an Haqa’iq Al-
Tanzil wa ‘Uyun Al-Agawil fi Wujuh Al-Ta’wil, karangan Al-
Zamakhsyari.

c. lsrailiyat

“Hadis diriwayatkan oleh Abu Daud, al-Turmuzi, Ibnu Majah dari Nigdam bin Ma’dikariba.
“Kusmana dan Syamsuri, Pengantar Kajian al-Qur’an (Tema Pokok, Sejarah dan Wacana
Kajian), (Jakarta: PT. Pustaka al-Husna Baru, 2004), 185.



lalah berita-berita yang dinukil dari Bani Israil, baik dari orang-
orang Yahudi maupun orang-orang Nasrani. Oleh para sahabat, Ahli

Kitab dianggap memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih luas

wawasan terhadap Kitab-kitabnya (Taurat dan Injil). Maka tidaklah

mengherankan apabila keterangan-keterangan Ahli Kitab oleh sebagian
sahabat dijadikan sumber untuk menafsirkan Alquran.*
2. Metode-metode Penafsiran

Yang dimaksud metode penafsiran Alquran ialah cara menafsirkan
ayat-ayat Alquran, baik yang didasarkan atas pemakaian sumber-sumber
penafsirannya, atau system penjelasan tafsiran-tafsirannya, keluasan
penjelasan tafsirannya, maupun yang didasarkan atas sasaran dan tartib ayat-
ayat yang ditafsirkannya.

Metode tafsi secara klasik dapat dibedakan menjadi 2 macam, yaitu:
tafsir bi al-Ma’tsur dan tafsir bi al-Ra’yi. Prof. Dr. Quraish Shihab
memaparkan tentang cakupan metode-metode tafsir yang dikemukakan oleh
ulama mutagaddimin dengan ketiga coraknya, yaitu: al-Ra’yu, al-Ma’tsur,
dan al-Isyari disertai penjelasan tentang syarat-syarat diterimanya suatu
penafsiran serta metode pengembangannya; Tahlili, Ijmali, Mugarin, dan
Mawdhu’i sebagaimana dipaparkan oleh al-Farmawi. Berbeda halnya dengan

Prof. Dr. H. Abd. Djalal yang membagi metode tafsir menjadi 4 bagian, yaitu:

Ali as-Shabuny, Kamus al-Qur’an: Quranic Explorer, (Jakarta: Dar al-Sunnah, 2016), 219.



tinjauan dari segi sumber penafsiran, cara penjelasan, dan keluasan penjelasan
serta sasaran dan tertib ayat yang ditafsirkan.*®

a. Metode tafsir Alquran bila ditinjau dari segi sumber penafsiran

Tafsir bi al-Ma’tsur yaitu tata cara menafsirkan Algquran yang
didasarkan atas sumber penafsiran Alquran, Hadis, riwayat sahabat,
dan tabi’in. Tafsir bi al-Ma tsur tafsir yang berbentuk riwayat dan
penafsiran yang paling tua dalam sejarah, tafsir ini sampai sekarang
masih terpakai dan dapat kita jumpai dalam kitab-kitab tafsir seperti
seperti tafsir al-Thabari, Tafsir Ibn Katsir dan lain-lain.*’

Tafsir bi al-Ra’yu adalah penafsiran Alquran oleh mufasir atas dasar
ijtihadnya yang berlandaskan pengetahuannya dalam ilmu bahasa,
syariah, dan budaya yang bersifat umum, bukan berasal dari
Rasulullah Saw, para sahabat dan tabi’in.*® Contoh kitab tafsirnya
adalah Mafatih Al-Ghaib, karangan Fakhr Al-Din Al-Razi, Al-Bahr
Al-Muhith, karangan Abu Hayan Al-Andalusi Al-Gharnathi dan Al-
Kasysyaf”’an Haqa’iq Al-Tanzil wa ‘Uyun Al-Agawil fi Wujuh Al-

Ta’wil, karangan Al-Zamakhsyari.*

4Ridlwan Natsir, Memahami Al-Quran; Perspektif’ Baru Tafsir Mugqarin, (Surabaya: CV. Indera
Medika, 2003), 14.
4"Nashrudin Baidan, Rekonstruksi Ilmu Tafsir, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Prima Yasa, 2000),

48.

“Kusmana dan Syamsuri, Pengantar Kajian al-Qur’an (Tema Pokok, Sejarah dan Wacana
Kajian), (Jakarta: PT. Pustaka al-Husna Baru, 2004), 185.
“Hermawan Acep, Ulumul Quran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 115.



Syarat-syarat mufasir yang menggunakan Ra 'yu:
a. Memiliki pengetahuan tentang bahasa Arab dan seluk beluknya,
b. Menguasai ilmu-ilmu Alquran,
c. Menguasai ilmu hadis dan ushul fikih,
d. Berakidah yang benar, tidak melenceng dari syariat
e. Mengetahui prinsip-prinsip pokok agama
f. Menguasai ilmu yang berhubungan dengan pokok bahasan ayat
yang ditafsirkan.

Jika tidak terpenuhi syarat-syarat di atas dapat menyebabkan
mufasir terjerumus kedalam kesalahan, sehingga penafsirannya tidak
bisa diterima.>®

3. Tafsir al-Isyari yaitu mentakwilkan Alquran dengan makna yang
bukan makna lahiriyahnya karena adanya isyarat samar yang diketahui
oleh para penempuh jalan spiritual dan tasawuf dan mampu
memadukan antara makna-makna itu dengan makna lahiriyah yang
juga dikehendaki oleh ayat yang bersangkutan.®! Ada beberapa contoh
kitab tafsir yang menggunakan penafsiran bi al- isyari, antara lain;
Garaib Alguran wa Raghaib al-Furgan karya an-Naisaburi (w. 728

H/1328 M); ‘Ara’is al-Bayan fi Hagaiq Alquran susunan Muhammad

S9Quraish Shihab, Membumikan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 1992), 79.
Slizza, 9.



asy-Syairazi; dan Tafsir wa Isyarat Alquran karya Muhyi al-Din lbnu

‘Arabi (w. 560-638 H/1165-1240 M).>?

b. Metode tafsir Alquran bila ditinjau dari segi cara penjelasan.>®

1.

Bayani yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat Alquran
hanya dengan memberikan keterangan secara deskriptif tanpa

membandingkan riwayat/ pendapat dan tanpa menilai.

. Mugarin yaitu membandingkan ayat dengan ayat lain yang berbicara

dalam masalah yang sama, ayat dengan hadis, antara pendapat mufasir

dengan mufasir lain dengan menonjolkan segi-segi perbedaan.

Metode tafsir Alquran bila ditinjau dari segi keluasan penjelasan.>

1.

Ijmali yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat Alquran hanya
secara global saja yakni tidak mendalam dan tidak pula secara panjang

lebar, sehingga bagi orang awam akan mudah untuk dimengerti.

. Itnabi/ Tafsili yaitu penafsiran dengan cara menafsirkan ayat-ayat

Alguran secara mendetail atau rinci, dengan uraian-uraian yang panjang

lebar, sehingga cukup jelas dan terang.

. Metode tafsir Alquran bila ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat yang

ditafsirkan.®®

1.

Tahlili yaitu menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan cara urut dan tartib
sesuai dengan uraian ayat-ayat dan surat-surat dalam mushaf, dari awal

surat a/-Fatihah hingga akhir surat a/-Nas.

2Ahmad Izzan, Metodologi llmu Tafsir, (Bandung: Takafur, 2011), 90.
S3Natsir, Memahami Al-Quran., 17.

S41bid.
>SIbid.



2. Mawdhu’i yaitu suatu penafsiran dengan cara mengumpulkan ayat
mengenai suatu judul atau topik tertentu, dengan memperhatikan masa
turunnya dan asbabun nuzul ayat, serta dengan mempelajari ayat-ayat
tersebut secara cermat dan mendalam, dengan memperhatikan
hubungan ayat yang satu dengan yang lain dalam menunjuk suatu
permasalahan, kemudian menyimpulkan masalah yang dibahas dari
ayat-ayat yang ditafsirkan secara terpadu.

3. Nuzuli yaitu menafsirkan ayat-ayat Alquran dengan cara urut tertib
sesuai dengan urutan turunnya ayat Alquran.

e. Sedangkan tafsir Alquran menurut al-Farmawy apabila ditinjau dari segi
metodenya dapat dikelompokkan dalam empat macam:

1. Metode /jmali

lalah menjelaskan ayat-ayat Alquran secara ringkas tapi
mencakup dengan bahasa yang populer, mudah dimengerti, dan enak
dibaca. Sistematika penulisannya menurut susunan ayat-ayat di dalam
mushaf. Di samping itu, penyajiannya tidak terlalu jauh dari gaya
bahasa Alquran, sehingga pendengar dan pembaca seakan-akan masih
tetap mendengar Alquran, padahal yang didengar adalah tafsirannya.>®

Kelebihan metode jjmali diantaranya adalah lebih praktis dan
mudah dipahami, tanpa berbelit-belit, segera dapat diserap oleh

pembacanya. Karena singkatnya, tafsir ijmali lebih murni dan terbebas

*6Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-TafSir al-Mawdi’i, (Mesir: Matba’ al-Hadaarah al-
_Arabiyah, 1977), 43-44. Lihat pula Zahir bin Awwad al-Alma, Dirasat fi al-Tafsir al-Mawdu’i,
(t.k.: t.p., 1405), 17-18,



dari pemikiran-pemikiran israiliyat, dan akrab dengan bahasa Alquran,
sehingga pembaca tidak merasakan bahwa dia telah membaca kitab
tafsir.

Kekurangan metode i/mali diantaranya adalah menjadikan
petunjuk Alquran bersifat parsial, karena penjelasan singkat tidak ada
peluang untuk mengaitkan penafsiran suatu ayat dengan ayat lain.
Padahal ayat yang samar atau global kadang-kadang dijelaskan lebih
rinci pada ayat yang lain. Disamping itu, karena penafsiran sangat
global, tidak ada ruangan untuk mengemukakan analisis yang memadai,

sesuai dengan keahlian para mufasir yang bersangkutan.>

. Metode Tahlili

Metode T7ahlili berarti menjelaskan ayat-ayat Alquran dengan
meneliti aspeknya dan menyikap seluruh maksudnya, mulai dari uraian,
hingga sisi antar pemisah itu dengan bantuan Asbab al-Nuzul, riwayat-
riwayat yang berasal dari nabi Saw, sahabat dan tabi’in. Prosedur ini
dilakukan dengan mengikuti susunan mushaf, ayat perayat dan surat
persurat. Metode ini terkadang menyertakan pula perkembangan
kebudayaan generasi nabi sampai tabi’in, terkadang diisi dengan uraian-
uraian kebahasaan dan materi-materi khusus lainnya yang kesemuannya

ditunjukan untuk memahami Alquran yang mulia ini.*

S'Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran al-Qur’an, (Yogyakarta: Glagah UH IV 343, 1998),

22-27.

8Quraish Shihab dkk, Sejarah dan ‘Ulumul al-Qur’an, cet.Ill, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001),

172.



Kelebihan metode tah/ili diantaranya ialah mempunyai ruang
lingkup yang amat luas yang dapat digunakan oleh mufasir, baik dalam
bentuk tafsir bi al-ma thur maupun tafsir bi al-ra’y. Bentuk tafsir bi al-
ra’y dapat lagi dikembangkan dalam berbagai corak penafsiran sesuai
keahlian masing-masing mufasir. Ahli bahasa mendapat peluang yang
luas untuk menafsirkan Alquran dari pemahaman kebahasaan. Di
samping itu metode tah/ili juga dapat memberikan kesempatan yang
amat luas kepada mufasir untuk mencurahkan berbagai ide dan
gagasannya dalam menafsirkan Alguran.

Kekurangan metode tahlili diantaranya ialah dapat membuat
petunjuk Alquran bersifat persial atau terpecah-pecah, sehingga seakan-
akan Alguran memberikan pedoman secarah tidak utuh dan konsisten,
karena penafsiran yang diperikan pada satu ayat, beberapa dari
penafsiran yang diberikan pada ayat-ayat lain yang sama dengannya.
Demikian juga metode fahlili, memberikan peluang yang luas sekali
kepada mufasir untuk mengemukakan ide-ide dan pemikirannya,
sehingga kadang-kadang mufasir tidak sadar bahwa dia telah
menafsirkan Alquran secara subyektif, dan tidak mustahil pula ada
diantara mereka yang menafsirkan Alquran, sesuai dengan kemauan
hawa nafsunya tanpa mengindahkan kaidah-kaidah atau norma-norma
yang berlaku.>®

3. Metode Mugqarin

9 Al-Farmawi, A/-Bidayah fi,. 24.



Yang dimaksud dengan metode AMugarin adalah
membandingkan ayat-ayat Alquran yang memiliki persamaan atau
kemiripan redaksi, yang berbicara tentang masalah atau kasus yang
berbeda, dan yang memiliki redaksi yang berbeda bagi masalah atau
kasus yang sama atau diduga sama. Termasuk dalam objek bahasan
metode ini adalah membandingkan ayat-ayat Algquran dengan hadis
Nabi Saw, yang tampaknya bertentangan, serta membandingkan
pendapat-pendapat ulama tafsir menyangkut penafsiran ayat-ayat
Alguran.®

Dalam metode ini, khususnya yang membandingkan antara ayat
dan ayat tersebut, sang mufasir biasanya hanya menjelaskan hal-hal
yang berkaitan dengan perbedaan kandungan yang dimaksud oleh
masing-masing ayat atau perbedaan kasus atau masalah itu sendiri.

Diantara kelebihan metode ini ialah memberikan wawasan
penafsiran yang relevan lebih luas kepada pembaca bila dibandingkan
dengan metode-metode lain. Dalam penafsiran itu terlihat bahwa satu
ayat Alguran dapat ditinjau dari berbagai disiplin ilmu pengetahuan
sesuai dengan keahlian mufasir. Metode ini juga membuka pintu selalu
bersikap toleran terhadap pendapat orang lain yang kadang-kadang jauh
berbeda dari pendapat kita dan tidak mustahil ada yang kontradiktif.
Dengan demikian, hal ini dapat mengurangi fanatisme yang berlebihan

kepada suatu madzhab atau aliran tertentu, sehingga mereka yang

%Abuddin Nata, Studi Islam Komprehensif; (Jakarta: Kencana, 2011), 179.

S1Ibid.



membaca tafsir Mugarin, terhindar dari sikap ekstremitis yang dapat
merusak persatuan dan kesatuan umat.®? Tafsir dengan metode Mugarin
ini berguna bagi mereka yang ingin mengetahui berbagai pendapat
tentang suatu ayat. Oleh sebab itu, penafsiran semacam ini cocok untuk
mereka yang ingin memperluas dan mendalami penafsiran Alquran.
Mengenai kekurangan metode Mugqarin ini, diantaranya ialah
tidak dapat diberikan kepada para pemula, seperti mereka yang sedang
belajar pada tingkat sekolah, sebab pembahasan yang dikemukakan
didalamnya terlalu luas dan kadang-kadang bisa ekstrem. Dalam
kondisi ini, jelas anak didik belum siap menerima berbagai pemikiran,
dan tidak mustahil mereka akan kebingungan menentukan pilihan.
Metode Mugarin juga kurang dapat diandalkan untuk menjawab
permasalahan sosial yang tumbuh di tengah masyarakat, sebab metode
ini lebih  mengutamakan perbandingan dari pada pemecahan
permasalahan. Di samping itu, metode Mugarin terkesan lebih banyak
menelusuri penafsiran-penafsiran yang pernah diberikan oleh ulama

dari pada mengemukakan penafsiran-penafsiran baru.®

. Metode Mawdu’i

Secara harfiyah, mawdu’i artinya tema atau judul. Adapun
dalam arti istilah, metode mawdu’i adalah sebuah metode dimana
mufasir berupaya menghimpun ayat-ayat Alquran dari berbagai surat

dan yang berkaitan dengan persoalan atau topik yang ditetapkan

62 Al-Farmawi, A/-Bidayah fi., 45.

$Ibid., 46.



sebelumnya. Kemudian, penafsir membahas dan menganalisis
kandungan ayat-ayat ini sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh.
Langkah-langkah dalam menafsirkan Alquran dengan metode

mawdu’7 ini, dikemukakan oleh Prof. Dr. Adul Hay al-Farmawi, yang

juga menjabat guru besar pada Fakultas Ushuluddin al-Azhar dalam

bukunya al-Bidayah fi al-Tafsir al-Mawdi’i, sebagaimana berkut®:

a. Menetapkan masalah yang akan dibahas

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai
pengetahuan tentang asbab al-nuzul-Nya

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-
masing

e. Menyusun pembahasan dalam rangka yang sempurna

f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang relevan dengan
pokok bahasan

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan
menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama,
atau mengkompromikan antara yang ‘am (umum) dan khas (khusus),
mutlak dan mugayyad (terikat), atau yang pada lahirnya
bertentangan, sehingga kesemuanya bertemu dalam satu muara,

tanpa perbedaan atau pemaksaan.

4Ibid..., 62.



Penafsiran Alquran dengan menggunakan metode mawdu’i ini
memiliki beberapa keistimewaan, antara lain®®:

a. Menghindari problema atau kelemahan metode lain yang
digambarkan dalam uraian tersebut,

b. Menafsirkan ayat dengan ayat atau hadis dengan hadis Nabi, satu
atau cara terbaik dalam menafsirkan Alquran,

c. Kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami.

d. Dengan metode ini, dapat dibuktikan bahwa persoalan yang disentuh
Alquran bukan bersifat teoritis semata-mata dan tidak dapat
diterapkan dalam kehidupan masyarakat. Dengan demikian, ia dapat
membawa kita kepada pendapat Alquran tentang problema hidup
disertai dengan jawaban-jawabannya. la dapat memperjelas kembali
fungsi Alquran sebagai kitab suci. Terahir dapat membuktikan
keistimewaan Alquran,

e. Metode ini memungkinkan seseorang untuk menolak anggapan
adanya ayat-ayat yang bertentangan dalam Alquran. la sekaligus
dapat dijadikan bukti bahwa ayat-ayat Alquran sejalan dengan

perkembangan ilmu pengetahuan.

%Nata, Studi Islam., 179.



BAB IlI
MENGENAL THAIFUR ALI WAFA DAN KITAB FIRDAWS AL-NATM

BI TAWDHIH MA’AN{ AYAT AL-QUR’AN AL-KARTM

A. Biografi Thaifur Ali Wafa
1. Kelahiran dan Silsilah Nasabnya

Nama penulis kitab tafsir firdaws al-na’im adalah Thaifur bin Ali
Wafa bin Mubharrar. la dilahirkan pada Senin malam Selasa tanggal 20
Sya’ban 1384 H di kampung Tanjung desa Ambunten Timur kabupaten
Sumenep.®

Thaifur terlahir dari keluarga bangsawan, pasangan Kiai Ali Wafa dan
Nyai Mutmainnah binti Dzil Hija. Menurut silsilah dari ayahnya, Thaifur
adalah keturunan Syaikh Abdul Kudus atau yang dikenal sebagai bhuju’
Jinhar, orang asli Hadhramaut Yaman yang tinggal dan dimakamkan di desa
Srigading. Sedangkan ibunya adalah warga desa Bindang. Dikatakan pula
bahwa nasab Thaifur Ali Wafa dari arah ibunya ini bersambung pada Syaikh
Abdul Barr yang dikenal dengan julukan Agung Tamanuk, bahkan dikatakan
juga bersambung sampai Pangeran Katandur yang dimakamkan di
Sumenep.67 Thaifur dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang kental akan
nila-nilai keagamaan. Sejak kecil, prinsip-prinsip religiusitas sudah tertanam

pada dirinya. Ayahnya, Kiai Ali Wafa tergolong pemuka agama yang aktif

Thaifur Ali Wafa, Manar al-Waf3, (t k.: t.p., t.th.), 13.
7Ibid., 8-10.



dalam kegiatan sosial-religius masyarakat. la juga diangkat sebagai mursyid®®
Thorigoh An-Nagsabandiyah. Kiai Ali Wafa adalah sosok ayah yang sangat
memperhatikan pendidikan yang terbaik bagi putera-puteranya. Ketekunan
dan kesabarannya dalam mendidik putera-puteranya menjadikan putera-
puteranya tumbuh dengan bekal dasar keislaman yang kokoh dan peka
terhadap kondisi masyarakat sekitar.

Penerapan pola asuh Kiai Ali Wafa yang demikian membuahkan
hasil. Thaifur tumbuh menjadi insan yang cerdas dan mahir dalam berbagai
keilmuan agama, seperti ilmu fikih, ilmu kalam, ilmu tafsir, ilmu musthalah
hadis dan sebagainya. la juga aktif menulis buku dan kitab baik atas perintah
gurunya atau karena keinginannya sendiri. Selain itu, Thaifur juga aktif dalam
organisasi dan mendapat amanah menjadi wakil Rais Syuriah Pengurus
Cabang Nahdlatul Ulama’ Sumenep.

Thaifur Ali Wafa menikah dengan Nur Bilgis binti Kiai Abdullah
Schal dari Demangan Bangkalan pada hari Rabu, 18 Dzulhijjah 1407 H. Kiai
Abdullah Schal (Salilul Chalil) adalah ulama kenamaan di Bangkalan, dari
silsilah ayahnya bersambung ke Raden Rahmat Sunan Ampel dan dari silsilah
ibunya bersambung pada ulama kharismatik tersohor Syaikhona Muhammad
Cholil bin Abdul Latif Bangkalan atau yang akrab disebut Mbah Cholil yang
nasabnya terus bersambung sampai Raden Syarif Hidayatullah Sunan Gunung

Jati.®

Mursyid adalah pengajar, penunjuk, dan pemberi contoh kepada para murid pengamal thoriqoh.
Lih. Dr. M. Sholihin, M.Ag. & Drs. Rosihan Anwar, M.Ag., Kamus Tasawwuf, (Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya, 2002), 151.
Thaifur, Manar al-Wat3., 150 .



Dari pernikahan Thaifur dengan Bilgis atau akrab disapa Neng Kiki,
ia dikaruniai tiga putri dan satu putra. Tiga putri itu bernama Nur Hananah,
Zakiyyah, dan Ruqoyyatul ‘Ulya’. Dan putra bungsu tersebut bernama
Muhammad.”

2. Riwayat Pendidikan

Sejak kecil, Thaifur Ali Wafa dididik langsung oleh ayahnya, Kiai Ali
Wafa. Dari ayahnya, ia belajar membaca al-Qur’an beserta tajwidnya, ilmu
tauhid dasar, dan lain-lainnya. Kiai Ali Wafa selalu meminta doa pada ulama’
dan orang-orang shaleh untuk putranya, Thaifur, supaya ia menjadi orang
yang menegakkan shalat dan mengindahkan pelaksanaannya.

Kiai Ali Wafa menerapkan metode belajar aktif pada putra-putranya.
Kiai Ali Wafa membacakan, menjelaskan keterangan, dan mengurai kesulitan
suatu permasalahan dengan bahasa yang ringan dan mudah dimengerti,
kemudian Kiai Ali Wafa menyuruh Thaifur untuk membaca ulang apa yang
sudah diajarkan sambil disimak oleh ayahnya. Pembacaan ulang murid
dihadapan guru ini, menurut Thaifur, adalah metode belajar yang sangat baik
dan membuat murid lebih cepat menyerap pemahaman setiap pelajaran.
Dalam metode belajar yang sedemikian rupa, membuat murid menaruh
perhatian, fokus, dan konsentrasi lebih pada guru.”

Kiai Ali Wafa dihadapan putra putrinya bukan hanya sebagai orang
tua tapi sekaligus guru yang selalu dihormati. Sesekali Kiai Ali Wafa bercanda

dengan putra putrinya, tapi putra putrinya tetap menjaga batasan dalam

Thaifur, Manar al-Waf3., 152.
"Ibid., 25.



berncanda gurau dengan sang ayah. Kiai Ali Wafa memiliki wibawa yang
tinggi.”

Dalam hal makanan yang dikonsumsi, sejak usia enam tahun, Thaifur
menjaga agar tidak ada makanan yang bersifat syubhat dan najis, dan juga
Thaifur puasa dari makan ikan dan makanan yang dijual di pasar. Makanan
pasar lebih dekat dengan najis dan kotor. Sedangkan dalam hal hikmah puasa
makan ikan bagi orang yang sedang mencari ilmu, Thaifur sendiri pernah
menanyakan langsung pada Kiai Maimun Zubair dari Sarang, Rembang.
Menurut Mbah Mun (sapaan akrab Kiai Maimun Zubair), ikan itu
mengandung sifat basah yang menyebabkan banyaknya dahak dan sifat basah
lengket dalam tubuh dan otak, sehingga menyebabkan timbulnya sifat pemalas
dan pelupa.”™

Pada usia sekitar duapuluh tahun, ada suatu saat dimana Thaifur
berkumpul beserta gurunya, Kiai Ismail Az-Zain di Mekah. Kiai Ismail
menjamu murid-muridnya (termasuk Thaifur) untuk sarapan dan makan
malam di satu meja bersama. Saat Kiai Ismail menyodorkan ikan, Thaifur
tidak dapat menolak, sehingga pada saat itu Thaifur memakan ikan karena
ta’dhim pada gurunya. Tirakat untuk tidak makan makanan pasar dan ikan itu
tidak lain dan tidak bukan adalah perintah ayahnya, Kiai Ali Wafa.”

Setelah ayahnya wafat, Thaifur belajar kepada saudaranya, Ali
Hisyam, yang pernah menerima pesan ayahnya untuk mengajari putranya. la

belajar beberapa kitab fenomenal karya Syaikh Nawawi Al-Bantani, yaitu

Ibid., 27.
Ibid., 33.
"4Thaifur., Manar al-Waf3., 32-34.



Syarah Sullam Safinah (Kasyifat al-Saja), Syarah Sullamut Taufiq (Mirgat
Shu’ud al-Tashdiq), dan Syarah Bidayatul Hidayah (Maraqi al-Ubudiyyah),
dan kitab-kitab lain. Setelah berumur empat belas tahun, Thaifur pergi ke
Makkah dan Madinah bersama Kiai Ali Hisyam untuk menunaikan ibadah haji
dan ziarah makam Rasulullah. Pada usia ini pula ia ditunangkan dengan Nur
Bilqis, putri Kiai Abdullah Salilul Khalil.

Saat Thaifur berusia lima belas tahun, salah satu kerabat ayahnya, Kiai
Ahmad Zaini bin Miftahul Arifin pulang dari Jakarta ke rumahnya di
Sumenep. Kiai Ali Wafa pernah berwasiat kepada putranya, Ali Hisyam untuk
memasrahkan Thaifur kepada Kiai Ahmad Zaini agar belajar dan berguru
padanya. Setelah pesan itu disampaikan, Kiai Ahmad Zaini menangis. Kiai
Ahmad Zaini adalah murid Sayyid Muhammad ‘Alawi al-Maliki, dan ia
adalah orang yang alim dan hafal Al-Qur’an.

Setelah belajar pada Kiai Ahmad Zaini, Thaifur kemudian berguru
pada Kiai Abdullah Schal selama sembilan bulan. Di sela-sela masa berguru
pada Kiai Abdullah, Thaifur menyempatkan diri menimba ilmu di daerah
Batokan, Kediri. la berguru pada Kiai Jamaluddin Fadhil selama bulan
Ramadhan. Setelah itu, ia juga sempat pergi ke Lasem, Rembang untuk
berguru pada Kiai Syakir selama sebulan.”™

Pada akhir tahun 1401 H atau sekitar tahun 1981 M, Thaifur berangkat
ke Makkah untuk menimba ilmu di sana. Saat itu ia berusia 18 tahun. Setelah

sekitar 4 tahun lamanya ia belajar pada guru-gurunya, ia lalu diperintahkan

SIbid., 44.



ibunya untuk pulang ke Ambunten untuk melaksanakan pernikahan dengan
Nur Bilgis binti Kiai Abdullah Schal. Pada tahun 1409 H, ia kembali ke
Makkah atas permintaan gurunya, Syaikh Isma’il ‘Utsman az-Zain sebelum
akhirnya Thaifur pulang ke Ambunten dan menetap di sana pada tahun 1413
H. Thaifur kemudian menyibukkan diri dengan mengajar dan mengabdi pada
masyarakat.’® la juga mendirikan Pondok Pesantren Al Sadad atau yang lebih
dikenal dengan Ponduk Tanjung karena lokasi pesantren yang terletak di desa
Tanjung.”’
3. Guru dan Muridnya

Diantara guru-guru Thaifur Ali Wafa, yaitu Ali Hisyam, Ahmad Zaini
Miftahul Arifin, Abdullah Schal, Jamaluddin Muhammad Fadil Kediri,
Abdullah bin Ahmad Dardum, Abdullah bin Said Al-Hadrami, Muhammad
Yasin bin Isa Al-Fadani (ulama berdarah Padang, Sumatera yang jadi ulama
Makkah), Muhammad Mukhtaruddin Al-Falimbani (ulama makkah yang
berdarah Palembang), Aisyah (istri gurunya, Ahmad Zaini Miftahul Arifin,
darinya Thaifur belajar membaca Al-Qur’an), Ismail Utsman Zain,
Muhammad bin Abdullah (guru Kiai Ismail Utsman Zain asal Madinah),
Qashim bin Ali Al-Yamani, Abu Yunus Shaleh Ar-Rabighi, Muhammad bin
Alawi Al-Maliki Al-Hasani, dan lain-lain.

Sementara, murid-murid Thaifur Ali Wafa dibedakan menjadi dua

macam:

1bid., 45-123.
M. Thowus, Wawancara, Prenduan, 22 Januari 2018.



Pertama, murid yang menyertainya dalam mencari ilmu, yaitu Abu Ismail
Muhammad, Abdurrahman, Abdullah (tiga-tiganya putra Kiai Ismail Utsman
Zain), Abdul Halim Utsman Palembang, Hisyam As-Saudi, Muhammad
Rafi“ie Baidhawi Pamekasan, Ahmad Yahya Samsul Arifin, Shalihuddin,
Ruslan (keduanya saudara Ahmad Yahya Samsul Arifin), As“ari Abdul Haq
(saudara istri Kiai Ismail Zain), Rafi* Pemekasan, Ahmad Shaleh Rembang,
Sam“an Ismail Sumenep, Mashuri Bangkalan, Akram Bangkalan, Abdus
Sakur Probolinggo, dan masih banyak yang lainnya. Kedua, murid-muridnya
yang tidak menyertainya belajar, yaitu santri-santrinya di Pondok Pesantren
Al-Sadad, Hamid bin Mihdarul Khard, Muhammad bin Muhsin Al-Jakfari,
Jakfar bin Ali bin Abi Bakar, dan banyak yang lainnya.
Karya-Karyanya

Karya-karya Thaifur Ali Wafa mencapai 43 kitab lebih, diantaranya,
Minhat al-Karim al-Minnan, Tawdhih al-Magqal, Al-Dzahb al-Sabik, Riyadh
al-Muhibbin, Daf’u al-ThAm wa al-Hiba, Tuhfat al-Raki’ wa al-Sajid, Kasyf
al-Awham, Muzil al-Ana’, Tawdhih al- Ta’bir, Kasyf al-Khafa’, Al-Quthuf
al-Daniyyah, Balghat al-Thullab fi Talkhish Fatawi Mashayikhi al-Anjab, Al-
Jawahir al-Saniyyah, Habail al-Syawarid, Al- Badr al-Munir, Al-Tadrib,
Jawahir al-Qala’id, Misykat al-Anwar, Zawraq al-Naja’, Raf’u al-Rayn wa al-
Raybah, Miftah al-Ghawamidh, Barahin Dzawi al- Irfan, al-Tibyan, Arij al-
Nasim, Sullam al-Qasidin, Nayl al-‘Arb, Al-Rawdh al-Nadhir, Nur al-Zalam,
Al-Riyadh al-Bahiyyah, al-Idhah, Fath al-Lathif, Alfiyyah ibn Al Wafa,

Durar al-Taj, Al-Iklil, Al-Manhal al-Syafi, Al-Farqad al-Rafi’, Al-Nur al-



Shathi’, Al-Nafhat al-‘Anbariyyah, Izalat al-Wana, Al-Kawkab al-Agharr,
Jawahir al-Shafa, Manar al-Wafa, Firdaws al-Na’im bi Tawdhih Ma’ani Ayat
al-Qur’an al-Karim, dan lain-lain.

Karya-karya yang disebutkan diatas adalah karya-karya Thaifur
yang berbahasa Arab. Thaifur juga menerjemahkan beberapa kitab dengan

bahasa Madura dan menggunakan tulisan arab pegon.

B. PROFIL KITAB FIRDAWS AL-NAIM

Thaifur Ali Wafa memberi nama kitabnya dengan nama “Firdaws al-
Na’im Bitawdhih Ma’ani Ayat al-Qur’an al-Karim”. Thaifur meringkas
penyebutan nama kitabnya dengan Firdaws al-Na 'im saja. Walaupun tidak tertulis
secara langsung dalam kitabnya tujuan penamaan kitab tersebut, namun dapat
disimpulkan bahwa tujuan penamaan tersebut adalah sebagai wujud do’a Thaifur
Ali Wafa agar karyanya tersebut bisa menjadi salah satu pengantar Thaifur dan
pembacanya untuk memperoleh surga Allah yang tertinggi, Surga Firdaus.

Kitab ini adalah kitab tafsir yang berisikan penjelasan Thaifur Ali Wafa
terhadap makna-makna ayat al-Qur’an. Thaifur menyebut karyanya tersebut hanya
berisi kumpulan pendapat dari mufassir-mufassir terdahulu. Akan tetapi, Thaifur
Ali Wafa juga mampu mengeksplorasi dan banyak menuangkan pendapatnya

dalam penafsiran aya-ayat al-Qur’an sesuai kapasitas keilmuannya.



1. Latar Belakang Penulisan

Kitab Tafsir Firdaws al-Na im ini selesai ditulis pada waktu dhuha di
hari Sabtu, 21 Rabi’ul Awwal 1434 H atau bertepatan dengan tanggal 2
Februari 2013 M8 dan mulai diterbitkan dan dipublikasikan di toko kitab al-
Sadad Ambunten Sumenep.

Setelah banyak menulis banyak judul kitab dari berbagai keilmuan,
Thaifur kemudian mulai menulis karya yang akan menjadi magnum opus,
yaitu kitab tafsir Firdaws al-Na’im. Dalam mukadimahnya, Thaifur secara
eksplisit menyatakan bahwa salah satu tujuan utama atas disusunnya tafsir ini
adalah adanya kegelisahan inteletual yang menggoncang Thaifur. Menurut
Thaifur masih banyak orang Islam yang sekedar membaca al-Qur’an tanpa
memahami maknanya lebih mendalam. Al-Qur’an yang sarat akan kekayaan
makna dan rahasianya, sayang sekali jika hanya dibaca tanpa ada pengkajian
ulang dan pendalaman makna atasnya. Dengan mengetahui makna dan rahasia
al-Qur’an, maka akan timbul gairah spiritual yang lebih besar untuk
mengamalkan isi al-Qur’an.”

Di tengah banyaknya kitab tafsir karya ulama’ Nusantara yang muncul
dengan berbagai corak dan sisipan-sisipan pengetahuan ilmiah, Thaifur masih
berpegang teguh pada ulama’ salaf yang sangat berhati-hati dalam
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan sangat memperhatikan faedah-faedah

yang bisa diungkap dari sebuah proses interpretasi.

8bid.
PThaifur, Firdaws al-Na’im, vol.1, 4.



Situasi keagamaan di Ambunten, Sumenep saat penulisan kitab tafsir
Firdaws al-Na’im memasuki era millenial dan digital. Segala hal mulai dari
informasi maupun transaksi mudah diakses melalui gawai. Orang-orang mulai
meninggalkan media cetak dan mentransformasikan segala yang mereka
butuhkan ke dalam bentuk digital. Namun hal tersebut tidak menyurutkan

semangat Thaifur untuk terus berkarya lewat tulisan-tulisannya.

. Ciri-Ciri Umum

Dalam khazanah kajian tafsir al-Qur’an di Indonesia, Firdaws al-
Na’im dapat dikelompokkan ke dalam kelompok tafsir berbahasa arab sebagai
kelanjutan dari upaya-upaya penafsiran yang telah dirintis sejak pertama kali
oleh Kiai Muhammad Nawawi dari Banten yang menggunakan bahasa arab
dalam tafsirnya, Tafsir Munir (1882-an). Sedangkan tafsir pertama kali di
Nusantara yaitu karya dari Abdul Rauf al-Singkili dari Aceh pada pertengahan
abad ke-17 M®° yang dilanjutkan oleh generasi lain Kiai Muhammad Nawawi
al-Bantany (1882-an), Kiai Muhammad Sholih Darat dari Semarang, dengan
karyanya Tafsir Bahasa Jawi (1892-an) serta masih banyak lagi.

Kitab tafsir Firdaws al-Na’im telah memberi warna tersendiri dalam
khazanah kajian tafsir Nusantara. Hal ini bukan disebabkan oleh penulis tafsir
Firdaws al-Na’im, Thaifur Ali Wafa yang berasal dari Sumenep Madura,
melainkan karena gaya bahasa arab yang fasih dan tak ubahnya seperti
tulisan—tulisan ulama salaf. Artinya, sekalipun ia bukan orang Arab, tetapi

kemampuannya merangkai kata dalam bahasa Arab dapat dikatakan sejajar




dengan orang Arab. Setiap kali membaca kitab ini, seakan-akan penulis
membaca kitab-Kkitab tafsir klasik seperti Tafsir al-Jalalain, Tafsir Ibnu Katsir,
dan beberapa kitab lainnya. Hal tersebut menjadikan kitab Firdaws al-Na’im
mempunyai daya tarik tersendiri dan merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan cukup diminati oleh kalangan santri dan masyarakat.

Kitab tafsir Firdaws al-Na’im memiliki penulisan yang mirip dengan
Tafsir al-Jalalain pada cetakan terdahulu, yaitu setiap ayat yang akan
ditafsirkan tidak ditulis secara utuh terlebih dahulu, melainkan dipisah-pisah
dengan menggunakan tanda kurung per kata atau per kalimat sesuai penafsiran
yang akan dituliskan. Berbeda dengan cetakan terkini dari Tafsir al-Jalalain
yang terlebih dahulu ditulis ayatnya secara utuh, baru ditafsirkan per kata atau
per kalimat sesuai penafsiran si mufasir. Penulisan yang seperti ini, lebih
memudahkan pembaca untuk mengetahui kalimat utuh ayat yang sedang
ditafsirkan.

Ciri-ciri penulisan dalam cetakan kitab tafsir Firdaws al-Na'im
lainnya adalah cetakan huruf arabnya yang mengunakan font berukuran besar
dan bold. Tidak ada nomor ayat yang tercantum pada setiap ayat yang
ditafsirkan dan tidak ada nama surat atau juz di header hakaman kitabnya.
Penulisan seperti ini menurut penulis kurang efektif karena tidak ada pembeda
antara ayat al-Qur’an dengan tafsir Firdaws al-Naim, serta menyulitkan
pembaca ketika ingin pergi menuju penafsiran ayat tertentu dari al-Qur’an.

Ciri fisik dari kitab tafsir Firdaws al-Na’im ini tidak memiliki

perbedaan yang jauh dengan karya Thaifur lainnya. Kitab ini berukuran 15 x



21 cm dengan sampul hard cover berwarna dominan hijau muda dengan teks
berwarna hitam dan kuning. Di sampul depan tertulis nama kitabnya dengan
tulisan Arab, “a S A Gl e maagh tamill uss2 @ dan nama
pengarang.Di halaman selanjutnya, terdapat mukaddimah kitab yang ditulis
oleh Thaifur sendiri, lalu dilanjutkan penafsiran dari surah al-Fatihah sampai
surah al-Nas yang terbagi menjadi 6 jilid kitab.
Sistematika Penulisan

Dalam menyusun Kkitab tafsirnya ini, Thaifur menggunakan
sistematika sederhana yang ia susun guna menampilkan sebuah susunan
penafsiran yang singkat dan padat. Berikut sistematika yang ia gunakan:
Pertama, Thaifur memberikan uraian secara lafdzi (lafal) dengan berpegang
atas pandangan ahli-ahli tafsir dan ahli-ahli bahasa. Contoh: ! (Je¥) e 134)
Jull 235 2. Thaifur menguraikan makna lafdzi dari kalimat e¥) a3 13
dengan uraian singkat untuk mempermudah pemahaman. Kedua, Thaifur
mencantumkan sabab al-nuzul jika memang ayat tersebut memilikinya.
Contoh kalimat pembuka Thaifur sebelum menjelaskan sabab al-nuzul dari
ayat tersebut adalah .8 &Y »3a <y | 4V e3a Jy % <ww Ketiga, Thaifur
menyebutkan munasabah atau nasikh-mansukh di antara ayat-ayat yang
terdahulu dan ayat-ayat berikutnya. Contoh nasikh-mansukh yang disebutkan

Thaifur:

° 2@ o

It A Tl s \,,u}a\j I padols e.mcﬁa.\ uA,\ PR | sl

. & > 2 2

ujaj d\ (,.A ‘ﬂd .4..:=.Zﬁﬂjz~d‘51_°4 3.».» LJJ G».n d}’ LJA} (,S.....s.“z/

Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu dan dengarlah serta

taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barangsiapa yang
dipelihara dari kekikiran dirinya, maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.




Thaifur memberi penjelasan sebagai berikut:

o s Ji8 5 43E 3 ) ) 531 4d 581 23U V) 2 g il Le

Yaitu semampu kamu. Ayat ini menasakh ayat yang lain yaitu & 1 )

4il& 3s(bertagwalah kalian dengan sebenar-benarnya taqwa). Dan ada
pendapat lain yang mengatakan ayat ini adalah tafsir dari ayat @~ 4 )&
4w 81 Keempat, Thaifur menyertakan hadis Rasulullah, gaul sahabat maupun
ulama’ terdahulu. Kalimat pembuka sebelum Thaifur menuliskan hadis
Rasulullah atau qaul sahabat dan ulama’ adalah WS il jué 85 ) Jgu ) JU5
wle o) 418 dan lain. Kelima, penambahan pendapat Thaifur Ali Wafa sendiri.
Thaifur aktif dalam memberi tanggapan terhadap pendapat ulama’ terdahulu.
Sebelum menyampaikan pendapatnya, Thoifur mengawalinya dengan !
tafsiriyah atau dengan kata o =<l\s. Keenam, Thaifur menjelaskan secara
singkat tentang isi ayat-ayat ahkam beserta dalil-dalil fugaha’. Biasanya
diawali ..ol Sl Ketujuh, Thaifur menambahkan hukum gira’at dan
terkadang membahas gramatika arab yang ada pada ayat tersebut diawali
dengan &85, < 08,

Sistematika penulisa seperti ini akan diwarnai kecenderungan dan
keahlian mufasirnya yang kemudian melahirkan berbagai corak penafsiran
seperti figh, sufi, falsafi, ‘ilmi, adabi ijtima ‘i, dan lain-lain.8?

Corak penafsiran adalah suatu warna, arah atau kecenderungan
pemikiran yang mendominasi sebuah karya tafsir.83> Corak penafsiran adalah

hal yang niscaya melekat dalam sebuah karya tafsir. Hal tersebut dikarenakan

81Thaifur, Firdaws al-Na ‘im, vol.6, 245.
82Baidan, Metodologi Penafsiran, 31.
81bid., 388.



adanya ruang dinamis di sekeliling mufasir yang tentunya mempengaruhi pola
pikir dan kecenderungan dalam penafsirannya. Entitas penafsir selalu terlibat
dalam ruang dan waktu. Penafsir terlibat dalam pergaulan dan serta ikut
berpartisipasi dalam perubahan sosial dan kebudayaan masyarakat. Oleh
karena itu, kondisi sosial dan background mufasir merupakan unsur utama
yang membuat sebuah penafsiran menjadi berwarna, hidup dan berbeda
dengan penafsiran-penafsiran lain. Aspek corak inilah yang menjadi daya tarik
tersendiri untuk mentelaah sebuah karya tafsir.

Tafsir Firdaws al-Na’im, sebagai karya tafsir tentunya memiliki corak
seperti yang dijelaskan di atas. Berdasarkan penafsirannya yang analitis,
tampak bahwa corak yang dominan dalam tafsir Firdaws al-Na’im yaitu corak
adabi ijtima’i (sosial kemasyarakatan) dan corak fikih.

Menurut  Quraish  Shihab, corak adabi  jjtima’i  (sosial
kemasyarakatan) adalah corak penafsiran yang menitikberatkan pada
penjelasan ayat-ayat al-Qur’an dengan penonjolan utama tujuan turunnya al-
Qur’an, yakni membawa petunjuk dalam kehidupan kemudian merangkaikan
pengertian ayat tersebut dengan hukum-hukum yang berlaku bagi masyarakat
dan pembangunan dunia.8* Corak ini pada umumnya merupakan dimensi
sosial yang ada dalam tafsir. Oleh karena itu, Thaifur Ali Wafa lebih
mengedepankan pada aspek pemaparan bahasa yang mudah dipahami oleh
audience, maka bahasa yang digunakan pun lugas, bermakna dan berdimensi

sosial.

8M. Quraish Shihab, Studi Kritis Tafsir al-Manar (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1994), 11.



Penjelasan dalam tafsir Firdaws al-Na’im yang bernuansa sosial

kemasyarakatan dapat dijumpai dalam penafsiran QS. al-Bagarah 153 sebagai

berikut:

Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai
penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar

Thaifur menafsirkan kata _-<lusebagai berikut:

ouall s Ul e juallg dpasall & i dellll le(Lually)
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Sabar dalam keta’atan, dalam meninggalkan maksiat, dan sabar atas cobaan. Sabar
itu ada 3 macam: Pertama, melanggengkan perbuatan ketaatan. Kedua, melanggengkan
meninggalkan kemaksiatan. Ketiga, tetap memuji dan bersyukur pada Allah meskipun
mendapatkan cobaan. Dikatakan bahwa orang yang sabar atas cobaan maka Allah akan
mengangkat derajatnya sebanyak 300 derajat. Jarak antar satu derajat dengan derajat
lainnya bagaikan jarak tempuh bumi ke langit sebanyak satu kali. Adapun orang yang
bersabar atas ketaatan maka ia akan diangkat derajatnya sebanyak 600 derajat. Jarak
antar satu derajat dengan derajat lainnya bagaikan jarak tempuh bumi ke langit
sebanyak dua kali. Sedangkan orang yang sabar meninggalkan maksiat maka ia akan
diangkat derajatnya sebanyak 900 derajat. Jarak antar satu derajat dengan derajat

lainnya bagaikan jarak tempuh bumi ke langit sebanyak 3 kali”.8®

Dalam kutipan di atas, Thaifur Ali Wafa memulai penafsirannya
dengan penjelasan arti sabar sesuai konteks ayat. Menurutnya, ayat di atas

turun untuk menjadi nasihat bagi orang yang beriman agar selalu sabar dan

85Thaifur, Firdaws al-Na‘im, vol.1, 151.



melaksanakan shalat, karena dua hal tersebutlah yang akan menjadi penolong
di akhirat nanti. Sabar mewakili praktek horizontal kehidupan sosial
kemasyarakatan yang tujuan akhirnya demi akhirat. Dan shalat adalah murni
hubungan vertikal dengan Allah. Kemudian ia melanjutkan penafsirannya
dengan menjelaskan bahwa sabar itu ada 3 macam. Pertama, melanggengkan
perbuatan ketaatan. Kedua, melanggengkan meninggalkan kemaksiatan.
Ketiga, tetap memuji dan bersyukur pada Allah meskipun mendapatkan
cobaan. Ketiga macam sabar diatas harus saling melengkapi agar tercapai
tujuan utamanya yaitu akhirat. ~ Selanjutnya, Thaifur menjelaskan bahwa
orang yang sabar akan diangkat derajatnya sesuai tingkatan kesabarannya.
Pernyataan mengenai diangkatnya derajat orang yang sabar tersebut berasal
dari kalam ahli hikmah dengan tujuan mendorong semangat orang Islam agar
bersabar. Thaifur berusaha menjelaskan bahwa dalam sosial kemasyarakatan
akan ada banyak hal yang menguji kesabaran, dan beruntunglah bagi mereka
yang mampu bersabar. Selain itu, pengaruh situasi dan kondisi sosial budaya
saat itu juga mempunyai peran penting dalam membentuk penafsiran-
penafsirannya.

Corak Fikih yang terdapat dalam tafsir Firdaws al-Na’im juga
memberikan apresiasi yang tinggi terhadap pesoalan figh. Ketika dihadapkan
terhadap persoalan figh, Thaifur mengulasnya secara panjang lebar. Penafsiran
Thaifur tersebut bisa dimaklumi, mengingat kondisi keagamaan masyarakat

Madura pada saat itu memang menunjukkan bahwa umat muslim khususnya



di Madura masih tergolong awam dan masih bergantung kepada kiai. Sebagai

contoh saat Thaifur menafsirkan surah al-Nisa’ ayat 43:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan, (jangan pula hampiri mesjid)
sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar berlalu saja, hingga kamu mandi.
Dan jika kamu sakit atau sedang dalam musafir atau datang dari tempat buang air atau
kamu telah menyentuh perempuan, kemudian kamu tidak mendapat air, maka
bertayamumlah kamu dengan tanah yang baik (suci); sapulah mukamu dan tanganmu.
Sesungguhnya Allah Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.

Thaifur menjelaskan arti kata aiwYdalam penafsirannya sebagai

berikut:
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Ada gira’at yang membaca #iltanpa alif. Makna kedua bacaan tersebut sama, yaitu
menyentuh dengan tangan, seperti yang dikatakan oleh Ibnu ‘Umar dan juga imam kami
As Syafi’i. Menyentuh dengan bagian kulit selain tangan juga dihukumi sama. Ibnu
Abbas berpendapat bahwa yang dimaksud «Ydalam ayat ini adalah jima”.86

8Ibid., 493.



Dari kutipan penafsiran di atas, tampak bahwa ketika dihadapkan
kepada persoalan figh, Thaifur tidak terjebak pada fanatisme madzhab.
Walaupun Thaifur bermadzhab Syafi’i, tapi ia juga memaparkan dari
perspektif para imam madzhab tanpa mengkritik apalagi menyalahkan
madzhab lain.

Dalam tafsirnya, Thaifur Ali Wafa juga banyak mencantumkan syair
syair arab karya pujangga arab atau syair buatannya sendiri. Contohnya saat

menjelaskan kemulyaan ilmu seperti berikut:
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Satu hal lagi yang patut menjadi perhatian, yaitu sistematika
penyusunan kitab ala Thaifur ini. la mampu memberikan dua pandangan yang
berbeda kepada Thaifur dan penafsirannya. Pada satu sisi, kombinasi
sistematika lama dan baru yang ia bangun dapat menunjukkan kejeniusan serta
kehati-hatian Thaifur dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an. Sedangkan di
sisi lain, hal tersebut justru membuat Thaifur terlihat seolah ia tidak berani
untuk mengeksplorasi ayat-ayat tersebut secara lebih jauh. Padahal, sebagai
salah satu mufassir yang hidup di era kontemporer, Thaifur seharusnya lebih

mandiri dalam melakukan penafsiran dengan melihat konteks kehidupan masa



kini dan segala dinamika permasalahannya. Pandangan seperti diatas terjadi
dikarenakan minimnya usaha Thaifur untuk melakukan integrasi dan
interkoneksi dengan teori-teori keilmuan modern. Thaifur terkesan seperti
hanya berkutat dengan dan berada di bawah bayang-bayang penafsiran
mufasir sebelumnya, dan penafsirannya terlihat hanya semacam legitimasi.
Hal ini mengesankan bahwa kitab tafsir Firdaws al-Na’im ini belum
menampakkan semangat tafsir kontemporer, walaupun hal ini secara jujur
diakui sendiri olen Thaifur bahwa tafsirnya ini hanya sebatas menukil gaul-
gaul imam-imam tafsir sebelumnya. Meski demikian, upaya Thaifur dalam
menyusun Kitab ini tetap harus mendapatkan apresiasi yang tinggi terutama

dari kalangan pesantren.



BAB IV

EPISTEMOLOGI TAFSIR FIRDAWS AL-NA’IM

A. Kajian Epistemologi atas Tafsir Firdaws al-Na’Zm
Pada pembahasan di atas telah disebutkan bahwa kajian mengenai
epistemologi tafsir memiliki tiga pokok bahasan utama. Pertama, sumber
penafsiran, Kedua, metode pengetahuan, dan Ketiga, validitas Pengetahuan.
Dalam bab ini akan dikaji secara mendetail kerangka Epistemologi kitab Firdaws
al-Na’im.
1. Sumber Penafsiran
Dalam menafsirkan al-Qur’an, Thaifur menggunakan sumber-sumber
rujukan yang variatif. Berikut sumber-sumber rujukan yang digunakan:
a. Al-Qur’an
Al-Qur’an adalah sumber utama setiap mufassir dalam melakukan
penafsiran, tidak terkecuali Thaifur Ali Wafa. Penafsiran yang paling
benar menurut Ibnu Katsir adalah penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an
dahulu, baru kemudian dengan hadis dan lain sebagainya. Berikut
beberapa contoh penafsiran Thaifur yang bersumber pada ayat al-Qur’an :
Pada pembahasan hati yang bersih (gal/bun salim) pada surah al-Syu’ara’

ayat 89:



Kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih.

Thaifur menjelaskan arti dari kata salim, yaitu hati yang bersih dan
selamat dari fitnah harta dan keturunan.?” Lalu Thaifur menyatakan dalam
tafsirnya bahwa hati orang kafir dan munafiq itu berpenyakit (maridl).

Pernyataan ini berdasarkan al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 10:

o

L‘QIS Lfa:\ eé:\ﬁ &ﬁ_l\/.fc ’?éjj ,,,,, L.A):a :tlﬂ éi/d\} u.a).ﬁo ag_))ig é
O sl

Dalam hati mereka ada penyakit, lalu ditambah Allah penyakitnya;
dan bagi mereka siksa yang pedih, disebabkan mereka berdusta”

Dalam pembahasan ini Thaifur menjelaskan terlebih dahulu ayat-
ayatnya dulu, lalu diteruskan penjelasan mengenai ayat tersebut, dan
menjelaskan kata yang menurutnya patut di perjelas lagi. Mengenai arti
dari galbun salim, ulama’ berbeda pendapat. Ibnu Katsir mengartikan

galbun salim dengan artian hati yang bersih dari kotoran (dosa) dan syirik.

Sedangkan Ibnu Sirin mengatakan:
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Hati yang bersih adalah yang mengetahui bahwa sesungguhnya

Allah itu dzat yang Hag, dan bahwa sesungguhnya hari kiamat itu pasti

8Thaifur Ali Wafa, Firdaws al-Na’im, vol. 4, 376.



akan dating tanpa meragukannya, dan bahwa sesungguhnya Allah
membangkitkan orang-orang kubur.”88
b. Hadis
Hadis juga merupakan sumber yang dipakai Thaifur dalam
penafsirannya. Penggunaan hadis lumayan banyak digunakan oleh Thaifur
pada penafsiran ayat dan penjelasan sabab al-nuzul ayat, namun
sedikit pada tafsir ayatnya. Meskipun demikian, sumber hadis adalah salah
satu sumber pokok Thaifur dalam penafsirannya. Contoh hadis yang
dipakai dalam penafsirannya ketika menafsirkan surah Al-Mu’minun ayat

100:
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Agar aku berbuat amal yang saleh terhadap yang telah aku

tinggalkan. Sekali-kali tidak. Sesungguhnya itu adalah perkataan yang

diucapkannya saja. Dan di hadapan mereka ada dinding sampai hari
mereka dibangkitkan.

Dalam penafsiran Thaifur, pada kata << i L, yang dimaksud yang

telah aku tinggalkan adalah usia yang telah dilewati. Bisa dikatakan juga

yang dimaksud yang telah aku tinggalkan itu adalah harta peninggalan.

Dalam penafsiran ini Thaifur bersandar pada hadis Rasulullah:

8Abul Fida’ Isma’il bin ‘Umar bin Katsir, 7afsir al-Qur’an al-‘Adhim, (Riyadh: Dar Thaybah,
1999), 149.
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Dari Rasulullah saw. bersabda: “Ketika kematian menghampiri manusia, maka
dikumpulkanlah di hadapannya segala sesuatu yang mencegah haknya, lalu ketika

itu dia berdoa, “Tuhanku, kembalikanlah waktuku agar aku dapat beramal shalih
dengan apa yang aku tinggalkan”.



Thaifur kemudian menambahkan penjelasan sebagai berikut:
A5l (e Sy e  Mlad dl) 3ad L daa ) i jual S
Thaifur lebih memilih makna <S5 Lsédengan makna tirkah atau
harta peninggalan daripada memberi makna sisa usia.®® Hadis ini juga
terdapat dalam tafsir Ar Razi dengan pembahasan yang berbeda.

Contoh lain penafsiran Thaifur yang bersumberkan hadis

Rasulullah adalah penafsiran ayat 51 surah al-Mu’minun:
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Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan yang baik-baik, dan
kerjakanlah amal yang saleh. Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan.

Dalam menjelaskan ayat ini, Thaifur menyatakan bahwa perbuatan
baik (‘amal sholih) itu tidak hanya melakukan perintah syariat baik yang
fardlu maupun yang sunnah, akan tetapi, makan juga bisa jadi termasuk
amal sholih jika disandarkan untuk kebaikan seperti demi menjalankan
perintah syariat (misalnya makan dengan niatan agar kuat menjalankan
ibadah), bukan semata-mata karena perintah watak manusia yang butuh

makan seperti biasanya. Pendapat ini bersandar pada hadis Rasulullah:

8Thaifur, Firdaws al-Na ‘im, vol.4, 240.
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Muslim meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah RA. berkata: Rasulullah
bersabda: “Sesungguhnya Allah adalah dzat yang baik dan tidak menerima kecuali
hal yang baik. Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada orang-orang mukmin
dengan perintah yang Allah perintahkan pada para rasul”.*®

C. Qaul Sahabat dan Tabi’in
Sumber penafsiran Thaifur yang selanjutnya adalah gaul Sahabat
dan Tabi’in. Pendapat Sahabat yang biasa Thaifur gunakan adalah
pendapat dari lbnu Abbas, seperti pada penjelasan mengenai hati orang
kafir yang oleh Allah ditutup dari pintu hidayah, penafsiran atas surah al-

Bagarah ayat 7:

Allah telah mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan
penglihatan mereka ditutup. Dan bagi mereka siksa yang amat berat.

Dalam menafsirkan ayat ini Thaifur mengambil sebuah keterangan
dari Ibnu Abbas: “Allah telah mencetak hati orang kafir sedemikian rupa,
sehingga mereka tidak bisa menerima kebaikan (hidayah)”. Lalu Thaifur
menambahkan bahwa hati yang sudah dicetak oleh Allah dengan
kekufuran, akan sulit keluar sikap kufur yang ada dalam hati tersebut. Hati
menjadi hal yang Allah tutup dari mereka karena hati adalah tempat

pengetahuan dan pemahaman berada.®!

Nbid, vol.4, 224-225.
1Tbid, vol.1, 11.



d. Akal (Ra’yu)

Dalam tafsirnya, Thaifur Ali Wafa memang menjelaskan dengan
singkat dan padat, akan tetapi hal ini tidak berarti Thaifur tidak
memasukkan pandangannya di dalam penafsirannya. Kebanyakan ra’yu
Thaifur digunakan ketika menafsirkan makna kalimat dan sifatnya adalah
ijmali. Akan tetapi, ada beberapa ra’yunya yang digunakan pada ayat-ayat
yang menjelaskan hukum syar’i. Contoh penggunaan ra’yu Thaifur dalam

menjelaskan hukum syar’i ada pada penafsiran surah al-Mujadalah ayat 3:

.on
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Orang-orang yang menzhihar isteri mereka, kemudian mereka hendak menarik
kembali apa yang mereka ucapkan, maka (wajib atasnya) memerdekakan seorang
budak sebelum kedua suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan
kepada kamu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Dalam menafsirkan 4 &ske & 38143 ja berpendapat sebagai

berikut:
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Demikianlah hukum yang diajarkan pada kamu semua. Penetapan hukuman
membayar kifarat itu menjadi dalil bahwa ada tindak kriminal, maka wajib bagi
kalian mengambil pelajaran atas penetapan hukum ini agar kalian tidak mengulangi
perbuatan dhihar lagi, serta agar kalian semua takut akan siksa Allah.

Contoh lain qgaul Ibnu Abbas yang disertakan dalam penafsiran

Thaifur adalah pada penafsiran ayat 4 surah al-Munafiqun:

2Ibid., vol.6, 177.



Dan apabila kamu melihat mereka, tubuh-tubuh mereka menjadikan kamu
kagum. Dan jika mereka berkata kamu mendengarkan perkataan mereka. Mereka
adalah seakan-akan kayu yang tersandar. Mereka mengira bahwa tiap-tiap teriakan
yang keras ditujukan kepada mereka. Mereka itulah musuh (yang sebenarnya) maka
waspadalah terhadap mereka; semoga Allah membinasakan mereka. Bagaimanakah
mereka sampai dipalingkan (dari kebenaran).

Thaifur memberi penjelasan bahwa hal yang menjadikan tubuh-

tubuh mereka mengagumkan adalah keindahannya. Selanjutnya ada gaul

Ibnu Abbas yang Thaifur ambil, yaitu:
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Ibnu Abbas berkata: “Saudaraku adalah pemuda yang memiliki perawakan yang
kekar dan sehat, fasih dan baik bicaranya, lalu ada segerombolan kaum munafik
yang sama seperti saudaraku, mereka adalah pembesar dari kota Madinah dan
mereka menghadiri majlis Rasulullah. Rasulullah dan orang yang hadir dalam maijlis
itu pun takjub melihat perawakan mereka.

Thaifur mencoba menyampaikan pesan bahwa keindahan fisik
orang-orang munafik bisa menipu. Hati mereka sudah tertutup dari
hidayah dan kebaikan. Al-Qur’an mengumpamakan mereka seperti kayu
tak bernyawa atau menurut sebagian mufassir mereka bagaikan tembok tak
berarwah.%

e. Kitab-kitab Tafsir

Dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, Thaifur memiliki
beberapa rujukan utama yang mempengaruhi penafsirannya. Dalam
mukaddimah kitab tafsir Firdaws al-Na;im, Thaifur juga menyebutkan
bahwa ia banyak menukil dari mengumpulkan hasil penafsiran dari kitab-

kitab tafsir lain. Diantara kitab tafsir terdahulu yang menjadi sumber

%Ibid., vol.6, 237.



rujukan utama Thaifur adalah Tafsir Al-Jalalain karya Jalaluddin Al-
Mahalli dan Jalaluddin As-Suyuthi, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Adhim Kkarya
Ibnu Katsir, dan kitab Mukhtashar Tafsir Ibnu Katsir karya Muhammad
‘Ali As-Shobuni.®* Meskipun banyak penjelasan Thaifur yang memiliki
keserupaan dengan kitab-kitab tafsir terdahulu, penulis kesulitan
menemukan nukilan itu sendiri karena Thaifur tidak mencantumkan
hamisy atau catatan kaki di setiap penjelasan yang ia berikan. Namun ada
indikasi bahwa Thaifur juga banyak mengutip dari kitab tafsir Tanwir al-
Migbas min Tafsir Ibn ‘Abbas karya Al-Fayruzabadi dibuktikan dengan
banyaknya kutipan Thaifur akan pendapat Ibnu Abbas dalam hal
penafsiran.
f. Pendapat Para Ulama dan Madzhab

Kitab Firdaws al-Na’im ini banyak berisi pendapat-pendapat,
terutama pendapat imam mazhab yang empat sebagai kajian hukum yang
terkandung dalam suatu ayat, pendapat ulama’ tentang qira’ah, nahwu, dan
lain-lainnya. Dengan kata lain, salah satu sumber penafsiran Thaifur dalam
penyusunan Kitab Firdaws al-Na’im adalah pendapat ulama. Sebagai
contoh, Thaifur menyajikan pandangan-pandangan empat madzhab atas
hukum-hukum yang ada didalam tafsirnya, seperti pada pembahasan
seputar hukum dhihar. Pada ayat 3 surah al-Mujadalah seperti yang
dipaparkan diatas, dalam mengartikan kata 158 Ll (5052 25 | Imam Syafi’i

dan Imam Maliki memiliki pendapat yang berbeda. Imam Syafi’i

%4Thaifur, Manar, 234.



berpendapat bahwa yang dimaksud menarik kembali ucapan dzihar adalah
ketika sang suami diam dan tidak mentalaq istrinya selama kurun waktu
yang memungkinkan untuk mentalaq sang istri. Sedangkan menurut Imam
Malik dan Imam Ahmad bin Hanbal, yang dimaksud menarik kembali
ucapan dzihar itu ketika sang suami bertujuan untuk menjima’ sang istri.
Dalam ayat tersebut juga ada perbedaan pendapat mengenai kafarat jika
melanggar dzihar yang berupa membebaskan budak. Imam Syafi’i
berpendapat budak yang dibebaskan harus budak yang muslim, tidak
diperbolehkan jika yang dibebaskan itu adalah budak kafir. Sedangkan
menurut Imam Abu Hanifah, boleh membebaskan budak muslim ataupun
kafir.%
9. Sya'ir Arab

Thaifur Ali Wafa memiliki banyak karya berupa sya’ir atau
gashidah berbahasa Arab. Al Jinhar, leluhur Thaifur termasuk seniman
musik islami di Ambunten. Saat menulis kitab tafsirpun, Thaifur banyak
mengutip dan menulis sya’ir dalam penafsirannya. Tujuan penambahan
sya’ir ini hanya untuk memperkaya pembahasan saja. Seperti contoh saat
menjelaskan tentang kisah putra nabi Adam, Qabil dan Habil, Thaifur
menuliskan satu bait ciptaan salah satu ulama’ yang mempermudah untuk
membedakan siapa yang menjadi pembunuh dan siapa yang terbunuh

diantara keduanya:
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%Thaifur, Firdaws al-Na’im, vol.6, 177.



Artinya: “huruf gaf dari nama Qabil bisa menjadi penanda bahwa
ia pembunuh Habil sang saudara”
Contoh sya’ir arab lain yang dicantumkan oleh Thaifur dalam

penafsirannya adalah saat menjelaskan penafsiran ayat 158 surah al-

An’am:
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Yang mereka nanti-nanti tidak lain hanyalah kedatangan malaikat kepada
mereka (untuk mencabut nyawa mereka) atau kedatangan (siksa) Tuhanmu atau
kedatangan beberapa ayat Tuhanmu. Pada hari datangnya ayat dari Tuhanmu,
tidaklah bermanfaat lagi iman seseorang kepada dirinya sendiri yang belum beriman
sebelum itu, atau dia (belum) mengusahakan kebaikan dalam masa imannya.
Katakanlah: "Tunggulah olehmu sesungguhnya Kamipun menunggu (pula).

Thaifur mencantumkan sya’ir Arab saat menjelaskan kalimat b

¢l il pasdengan sya’ir:
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2. Metode Penafsiran

Tafsir Firdaws al-Na’im bisa di kategorikan tafsir yang berbentuk bi
al-ra’yi, yakni tafsir yang lebih condong mendahulukan pemikiran dan ijtihad
Thaifur sendiri dan baru kemudian dilengkapi data dari sumber-sumber
penafsiran yang disebutkan di atas. Menurut al-Dzahabi, tafsir bi al-ra’yi

adalah penafsiran al-Qur’an dengan ijtihad dengan syarat mufasir telah

%Thaifur, Firdaws, vol.2, 284



menguasai kaidah bahasa arab, mengetahui asbab al-nuzul, nasikh mansukh
dan perangkat-perangkat lain yang dibutuhkan oleh mufasir.%”

Dalam kitab tafsir Firdaws al-Na’im, metode yang di gunakan oleh
Thaifur adalah tahlili, yaitu metode analitis dalam menafsirkan al-Qur’an dari
awal sampai akhir sesuai tartib mushaf utsmani, pola pembahasan dan
analitisnya sangat luas namun ringkas dan padat. Artinya, selama pembahasan
tidak mengikuti pola perbandingan seperti dalam metode komparatif
(mugaran) atau pola topikal yang pembahasannya lebih mendalam yg biasa
disebut dengan metode tematik (maudhu’i), dan tidak pula global seperti
dalam metode ijmali.

Kecenderungan Thaifur pada disiplin ilmu tertentu mempengaruhi
metode penafsirannya. Ilmu fikih adalah salah satu disiplin ilmu yang
mempengaruhi Thaifur dalam menjelaskan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an.
Thaifur mampu menjelaskan lebih luas tentang penafsiran sebuah ayat ketika
ayat tersebut mengandung ahkam al-shar’iyyah. Contohnya saat Thaifur
menjelaskan penafsiran ayat 3 surah al-Ma’idah:
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Dlharamkan bagimu (memakan) bangkal darah daglng babl (daglng hewan) yang
disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang
ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu menyembelihnya, dan

97 Al-Dzahabi, A/-Tafsir wa., 183.



(diharamkan bagimu) yang disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi
nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah itu) adalah kefasikan.
Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab
itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah
Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku,
dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.

Dalam tafsir Firdaws al-Na’im dijelaskan:
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Dalam penafsiran kata _:»all aalssaja, Thaifur menjelaskan makna
globalnya lalu menjelaskan alasan diharamkannya memakan daging babi
lengkap dengan pendapat dari pakar kesehatan. Kecenderungan Thaifur
terhadap ilmu fikih menjadikan penafsirannya terhadap ayat-ayat ahkam
sangat luas. Karena hal ini, tafsir Firdaws al-Na’im mengandung corak fikih

yang dominan di dalamnya.



Validitas Penafsiran

Kitab tafsir Firdaws al-Na’im yang menggunakan bentuk penafsiran
bi al-ra’yi, harus diteliti lebih dalam lagi mengenai validitas penafsirannya.
Validitas atau tolak ukur kebenaran penafsiran merupakan salah satu dari tiga
masalah pokok epistemologi.

Dengan kajian validitas ini akan tampak seberapa jauh sebuah
penafsiran itu dapat dikatakan benar secara ilmiah.®® Hal ini dilakukan
sebagai upaya untuk melihat dan memposisikan sebuah penafsiran secara
objektif dan ilmiah. Dengan demikian, seorang pelajar tafsir al-Qur’an
diharapkan akan menjadi lebih bijaksana dalam menilai sebuah penafsiran.
Sesuatu yang disebut dengan kebenaran sendiri adalah hal yang sangat relatif.

Namun, setidaknya akan mencoba menjelaskan tolak ukur kebenaran
tersebut dengan berdasarkan pada teori-teori kebenaran Filsafat Ilmu.
Sebagaimana yang telah dijabarkan pada kerangka teori penelitian ini, dalam
kajian Filsafat Ilmu, terdapat tiga teori kebenaran yang paling sering dipakai
oleh para peneliti, yakni teori koherensi, teori korespondensi dan teori
pragmatisme. Pada dasarnya, teori-teori tersebut diasa digunakan dalam ilmu-
ilmu empiris.

Akan tetapi, karena tafsir diungkapkan dengan media bahasa, maka
teori kebenaran juga dapat diaplikasikan di ranah kajian kitab tafsir, dalam

hal ini penafsiran Thaifur Ali Wafa dalam kitab Firdaws al-Na’im. Telah

% Abdul Mustaqim, Pergeseran Epistemologi Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2008), 289.



dipaparkan pula penelitian ini bahwa akan membahas salah satu dari ketiga
teori di atas, yaitu teori koherensi, dengan beberapa pertimbangan.

Pertama, dalam menginterpretasikan ayat al-Qur’an, Thaifur lebih
dominan menggunakan metodologi tafsir yang dapat dilihat dari aspek
konsistensi logisnya. Kedua, disini ingin mempersempit batasan dari
penelitian ini dan membuka kesempatan bagi peneliti lain untuk mengkaji
Kitab Firdaws al-Na’im ini. Teori Koherensi menilai standar kebenaran
adalah didasarkan kepada kriteria koheren atau konsistensi yang dibentuk
oleh hubungan internal antara pendapat-pendapat atau keyakinan-keyakinan
itu sendiri, bukan dibentuk oleh hubungan antara pendapat dengan sesuatu
yang lain seperti fakta atau realita. Dengan kata lain, kebenaran sebuah
penafsiran dapat diketahui pada adanya kesesuaian atau konsistensi logis-
filosofis dengan pernyataan-pernyataan yang sudah lebih dahulu dibangun.

Berdasarkan teori di atas, bahwa sampai pada kesimpulan Thaifur
menganut teori kebenaran koherensi. Oleh karena itu, kebenaran penafsiran
Thaifur tidak boleh diukur berdasarkan pendapat-pendapat ulama terdahulu
yang ia kutip di dalam penafsirannya. Akan tetapi, tolak ukur kebenaran
tersebut harus berdasarkan pada proposisi-proposisi yang dibangun oleh
Thaifur sendiri. Dalam hal ini, dapat dilihat konsistensi Thaifur pada
penerapan kombinasi metode disetiap tema pembahasan tafsirnya. Selain itu,
dapat juga dilihat konsistensi pada aspek penafsiran Thaifur terhadap

kesimpulan hukum yang ia paparkan.



Sejauh pengamatan, Thaifur sangat menjaga produk penafsirannya.
la tidak akan menafsirkan suatu ayat kecuali telah membaca beberapa kitab
tafsir dan kitab-kitab figh salaf yang membahas ayat yang akan ia tafsirkan
dan hukum-hukum yang nanti ia jabarkan di tafsirnya. Kehati-hatian dan
ketelitiannya ini, adalah faktor terjaganya konsistensi Mbah Sholih dalam

melakukan penafsiran dan mengeluarkan pandangan hukum sebuah ayat.

B. Kontribusi Tafsir Firdaws al-NVa’’m dalam Perkembangan Tafsir di
Indonesia

Munculnya sosok Thaifur dalam dunia keilmuan tafsir al-Qur’an di
Indonesia cukup memberikan angin segar bagi masyarakat muslim awam maupun
para pelajar Islam khususnya para santri. Pasalnya, ia masuk ke dalam ranah tafsir
dengan membawa warna baru dalam sistematika penyusunan Kitab tafsir dan
metode. Selain itu, yang perlu diapresiasi bahwa kitab Firdaws al-Na’im ini
adalah kitab tafsir karya ulama’ kontemporer yang berasal dari Sumenep, Madura
dengan menggunakan bahasa Arab yang fasih.

Nama Thaifur memang tidak secara langsung melejit di kancah nasional
dengan karya tafsirnya ini, yakni tafsir Firdaws al-Na’im. Akan tetapi dengan
jerih payah pemikiran yang dilaluinya, ia mampu menghasilkan karya yang
diterima di masyarakat secara umum maupun kalangan akademisi secara khusus
dan para santri-santri di Ambunten, Sumenep. Lewat kitab tafsir Firdaws al-
Na’im ia mampu memberikan sumbangsih yang cukup segar di dunia ilmu tafsir

kontemporer.



Pertama, Thaifur mengangkat sebuah kombinasi sitematika dan metode.
ia menggunakan sistematika lama dari segi kekayaan referensi dan sistematika
baru dalam hal metode di dalam penafsirannya. Dengan kombinasi metode ini
Thaifur menunjukkan sebuah hasil yang sangat baik, rapi dan berkualitas. Dengan
ini Thaifur menawarkan keunikan serta orisinil yang membuat karyanya memiliki
ciri khas tersendiri dibanding karya-karya yang lain.

Kedua, Thaifur mempermudah masyarakat dan santri dalam menemukan
dalil-dalil hukum di dalam al-Qur’an serta pandangan-pandangan ulama baik
klasik maupun modern dalam sebuah hukum. Dengan kata lain, umat Islam tidak
perlu lagi kerepotan memahami hukum-hukum keagamaan, kemasyarakatan, dan
lain sebagainya dengan memahami keseluruhan al-Qur’an secara otodidak.

Ketiga, dengan keunikan metode serta kesempurnaan pembahasan dari
berbagai aspek kitab Firdaws al-Na’im ini menjadi banyak dipakai sebagai sebuah
diktat khususnya di Nusantara baik di perguruan tinggi maupun pesantren-
pesantren karena menjelaskan sebuah masalah dengan melihat dari berbagai aspek

mulai dari historis, hikmah dan hadis-hadis nabi.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan

sebagai jawaban atas permasalahan-permasalahan yang diajukan dalam penelitian

ini, yaitu kerangka epistemologi tafsir Firdaws al Na7m karya Thaifur Ali Wafa:

1.

Firdaws al-Naim bi Tawdhih Ma’éni Aydt al-Qur’an al-Karim karya Thaifur
Ali Wafa menggunakan sumber-sumber penafsiran yang sudah benar dan
sesuai dengan kaidah mufassir-mufassir terdahulu dari kalangan ulama’ salaf.
la sangat hati-hati dalam mengutip atau memberikan penafsiran. Thaifur
hanya menambahkan beberapa penafsiran yang diambil dari beberapa sumber
diluar nash dengan tujuan memperkaya penjelasan.

Kitab ini cenderung menggunakan bentuk tafsir bi al ra’y. Karena banyak
sekali pendapat dari Thaifur sendiri tapi ada juga yang berlandaskan ucapan-
ucapan ulama’ maupun kitab-kitab tafsir terdahulu. Metode yang digunakan
oleh Thaifur Ali Wafa adalah metode zah/ili. Kitab ini memiliki karakteristik
yang sesuai dengan karakteristik metode tahlili yaitu lebih mengedepankan
segi analisisnya dibandingkan dengan komparasi atau tematik.

Adapun mengenai validitas penafsiran beliau disini mengkritisinya
menggunakan teori kebenaran koherensi. Teori ini dipandang paling sesuai

dengan berbagai aspek yang melingkupi penafsiran beliau. Menurut teori ini,



pengetahuan dianggap benar jika ada kesesuaian (coherence) dengan
pernyataan sebelumnya yang terbukti benar sesuai dengan preposisi yang
melingkupinya. Dari kajian terhadap validitas penafsiran beliau ini dapat
disimpulkan bahwa Thaifur Ali Wafa menganut kebenaran koherensi dalam
tafsirnya. Dikatakan benar secara koherensi karena ada kesesuaian antara
pernyataan beliau dalam wawancara dengan beliau langsung bahwa dalam
menafsirkan Alquran ia menggunakan sistematika lama dari sisi kekeayaan
data dan sistematika baru dari sisi metodologi. Dalam tafsirnya penulis
menemukan bahwa Thaifur selalu menafsirkan suatu ayat Alquran sesuai
dengan pernyataan awalnya. Selain itu, penafsiran yang dijelaskan oleh
Thaifur di dalam suatu ayat memiliki kesesuaian dengan penafsirannya atas

makna-makna literal yang ada sebelumnya.

B. Saran

Penelitian ini masih jauh dari kajian yang komprehensif dan sempurna.
Hal ini dikarenakan keterbatasan penulis baik secara kemampuan, waktu maupun
referensi. Selain itu juga masih banyak aspek yang perlu dikaji terkait sosio-
historis Thaifur Ali Wafa dan implikasinya terhadap keilmuan beliau yang sangat
luas dilihat dari berbagai karya beliau, dari dakwah-dakwah beliau dan juga
perjalanan mencari ilmu beliau di pesantren-pesantren yang masyhur di pulau
Jawa ini. Oleh karenanya penulis juga menyarankan untuk melakukan kajian lebih
lanjut mengenai aspek tersebut sekaligus untuk menjawab keterkaitan beliau
dengan daerah dominasinya. Dilihat dari penafsiran-penafsirannya, dapat

diketahui bahwa Thaifur Ali Wafa adalah orang yang sangat hati-hati dalam



menjelaskan penafsirannya. Mungkin ketegasannya ini merupakan implikasi dari
pengalaman hidup beliau. Adapun permintaan tulus dari penulis untuk pegawai
akademik UIN Sunan Ampel adalah disediakannya referensi-referensi yang ditulis
mengenai epistemologi tafsir dan buku-buku yang menyangkut tema tersebut atau
berkaitan dengan kajian terhadap biografi sosikultural Kiai-Kiai dari pesantren di
Indonesia khususnya di Jawa dan Madura. Demikianlah penelitian mengenai
Epistemologi Tafsir Firdaws a/-Na’im karya Thaifur Ali Wafa ini. Kritik dan
saran yang konstruktif dari pembaca sebagai bahan evaluasi untuk penulis sangat
diharapkan adanya. Semoga penelitian ini dapat memperkaya wacana keilmuan
dan menjadi salah satu sarana dalam mensyi’arkan Alquran di bumi

Nusantara.Amin. Wallahu a’lam bi al-saw ab.
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